
GUBERNUR LAMPUNG 

KEPUTUSAlI GUBERIroR LAllPUlfG
 
IIOIIOR: G/ \3-~ /n.05/BK/2016
 

TEIITANG 

IZIII LIIIGKUIIGAlI' REIlCAl'I'A KEGIATAlI' PEMBAIIGUl'fAll' SARAIIA DAlI'
 
PRASARAl'I'A AIR BAKU WAY 8ABU ATAS DI ImCAIIATAlI' TBLUK
 

PARDAlI' KABUPATEII PESAWARAII PROVIIIBl LAMPOIIG
 
OLBB BALAI BEBAR WlLAYAB 8Ul'fGAI
 

IIESUJI 8EKA11PUl'fG
 

GUBERIIUR LAllPUl'fG, 

Menimbang a.	 bahwa rencana kegiatan Pembangunan Sarana dan 
Prasarana Air Baku Way Sabu Atas di Kecamatan Teluk 
Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, 
merupakan rencana usaha dan/atau kegiatan yang wajib 
memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup 
(AMDAL); 

b.	 bahwa berdasarkan Rekomendasi Komisi Penilai AMDAL 
Provinsi Lampung rencana kegiatan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a tersebut diatas dinyatakan layak ditinjau dari 
aspek lingkungan hidup, wajib diterbitkan izin lingkungan; 

c.	 bahwa sehubungan dengan maksud huruf a dan huruf b 
tersebut di atas, lzin Lingkungan Rencana Kegiatan 
Pembangunan Sarana dan Prasarana Air Baku Way Sabu 
Atas di Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran 
Provinsi Lampung oleh Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji 
Sekampung, perlu ditetapkan dengan Keputusan Gubernur 
Lampung; 

Mengingat 1.	 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya; 

2.	 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang; 

3.	 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

4.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa 
ka1i temkhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015; 

5.	 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin 
Lingkungan; 

6.	 Pemturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang 
Pengelolaan Limbah Bahan Bemcun dan Berbahaya; 
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Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

7.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 
2012 tentang Jenis Rencana Usaha darr/atau Kegiatan Yang 
Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
Hidup; 

8.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 
Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen 
Lingkungan Hidup; 

9.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 
Tahun 2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan 
Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup Serta Penerbitan 
Izin Lingkungan; 

10. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2009 
tentang Organisasi dan TatakeIja Inspektorat, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Telmis 
Daerah Provinsi Lampung sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi 
Lampung Nomor 3 Tahun 2014; 

MEMVTUSKAB: 

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG IZIN LINGKUNGAN 
RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN SARANA DAN 
PRASARANA AIR BAKU WAY SABU ATAS DI KECAMATAN 
TELUK PANDAN KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI 
LAMPUNG OLEH BALAI BESAR WILAYAH SUNGAI MESUJI 
SEKAMPUNG PROVINSI LAMPUNG . 

Memberikan izin lingkungan kepada: 

a.	 Nama Perusahaan Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji 
Sekampung. 

b.	 Jenis Usaha Pembangunan Sarana dan 
Prasarana air Baku Way Sabu Atasdarr/atau kegiatan 
di Kecamatan Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran Provinsi 
Lampung. 

c.	 Penanggung Jawab Ir. SYAFRUDIN Dip!. HE. 

d.	 Alamat Kanor Jalan Gatot subroto No. 57, Telp 
(0721) 480722, Bandar Lampung­
35401 

e.	 Lokasi Kegiatan Kecamatan Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran Provinsi 
Lampung. 

Ruang lingkup kegiatan rneliputi: 

a.	 Lokasi rencana Kegiatan Sarana dan Prasarana Air Baku 
Way Sabu Atas terletak di Kecamatan Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran. Kegiatan sarana dan prasarana Air 
Baku Way Sabu Atas terdiri dari intake, pipa transmisi dan 
reservoir yang seluruhnya berada di Kecamatan Teluk 
Pandan Kabupaten Pesawaran; 
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b.	 Semua lokasi sarana dan prasarana Air Baku Way Sabu 
Atas tersebut telah sesuai dengan RTRW sebagaimana 
Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran No 4 Tahun 2012 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pesawaran 
Tahun 2011-2031 menyebutkan bahwa Kabupaten 
Pesawaran salah satu peruntukannya sebagai sistem 
Jaringan sumber daya air, termasuk seIuruh daerah hulu 
bendungan atau waduk dari daerah aliran sungai; 

c.	 Kegiatan pengukuran debit sesaat dilakukan di beberapa 
titik Sungai Way Sabu Atas dengan menggunakan Current 
Meter. Beberapa titik lokasi pengukuran debit sesaat ini 
diantaranya, di bawah mercu bendung, di saluran intake. di 
bawah saluran pembuangan akhir di bawah mercu (air yang 
belum dimanfaatkan/terbuang). Hasil pengukuran debit 
sesaat ini akan digunakan sebagai salah satu parameter 
koreksi dalam perhitungan data debit secara keseIuruhan 
sebagai potensi Way Sabu Atas baik yang sudah 
dimanfaatkan maupun yang masih belum termanfaatkan 
(terbuang) yang nantinya akan dimanfaatkan untuk 
keperluan penyediaan air baku di masa yang akan datang; 

d.	 Pembangunan pipa transmiei ini akan mengalirkan air dari 
bendung ke reserooir distribusi di daerah pelayanan. Bentuk 
penampang dari ke-4 reservoir ialah berbentuk bulat, 
dengan tipe aliran dalarn pipa yaitu turbulen. Data teknis 
lain seperti debit pengambilan, diameter pipa, tebal pipa, 
panjang pipa, dan tekanan dalam pipa; 

e.	 Pekerjaan Pengukuran Topografi, pekerjaan ini bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran mengenai situasi (ketinggian 
dan posisi) bangunan yang akan direncanakan. Pekerjaan ini 
menggunakan alat ukur optis atau digital yang bukan 
merupakan alat berat (portabe~; 

f.	 Pekerjaan Soil Investigation (Penyelidikan Tanah), pekerjaan 
ini berupa Sondir dan Boring. Pekerjaan ini bertujuan untuk 
mendapatkan Gambaran mengenai kondisi tanah baik 
kedalaman tanah keras (Sondir), maupun lapisan tanah 
(Boring). Pekerjaan Sondir menggunakan alat Sondir yang 
cam bekerjanya seeara manual, sedangkan Boring 
menggunakan mesin bar yang harus pula dibantu dengan 
mesin diesel yang berkapasitas 0,5 PK. Walaupun pekerjaan 
Boring ini menggunakan mesin namun karena PK yang 
digunakan kecil rnaka tidak menimbulkan kebisingan; 

g.	 Pengamatan Kondisi Sekitar Lokasi Kegiatan, kegiatan ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 
sekitar Iokasi kegiatan. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
dapat ditentukan kegiatan lainnya seperti; arab aliran 
drainase.Jetak pembuangan air kotor, dan lain lain; 
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h.	 Untuk pernbangunan sarana dan prasarana pengernbangan 
air baku Way Sabu Atas akan rnengunakan laban yang 
sebagian besar di wilayab Taman Hutan Raya Register 19. 
Selain Taman Hutan Raya, wilayab yang terkena 
pernbangunan sarana dan prasarana Air Baku Way Sabu 
Atas yakni laban Pernerintah Kabupaten Pesawaran, 
kawasan TNI AL, dan laban rnilik pribadi; 

1.	 Secara urnurn rencana kegiatan pada tahap konstruksi 
terdiri dari Penerirnaan Tenaga Kerja, Operasional Base 
Camp, Mobilisasi Peralatan dan Material, Pernbuatan Jalan 
Akses, Pernbangunan Sarana dan Prasarana Air Baku, dan 
Kegiatan Penghijauan. Adapun jadwal pelaksanaan 
konstruksi sarana dan prasarana Air Baku direncanakan 1,5 
Tahun (18 bulan) rnulai pada Bulan Juli Tahun 2016 dan 
diperkirakan selesai pada Bulan Desernber 2017; 

j.	 Pada tahap konstruksi rencana kegiatan Sarana dan 
Prasarana Air Baku Way Sabu Atas ini tenaga keIja 
diutamakan berasal dari penduduk sekitar. Adanya 
kebutuhan tenaga keIja ini tentunya akan meningkatkan 
kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi penduduk 
sekitar; 

k.	 Untuk base camp/kantor proyek lokasinya akan dibangun 
dekat dengan rencana bendungan yang akan dibangun atau 
bahkan sudah tennasuk dalam areal tapak bendung. Luas 
bangunannya disesuaikan dengan ketersediaan laban dan 
jumlah pekerja. Kegi.atan yang akan dilakukan di base camp 
dan kantor rneliputi kegiatan sehari-hari tenaga kerja proyek 
dan staf kantor, disamping itu juga digunakan untuk 
kegiatan perbengkelan kendaraan atau peralatan alat-alat 
berat proyek. Kegiatan pernbuatan dan operasional base 
camp/kantor proyek erat kaitannya dengan kesehatan 
rnasyarakat, sanitasi lingkungan, nilai estetika lingkungan, 
dan penurunan kualitas air pennukaan; 

1.	 Pada tahap konstruksi pernbangunan Sarana dan Prasarana 
Air Baku Way Sabu Atas terdiri dari ernpat jenis bangunan 
yaitu: pembangunan intake, bendung, pipa transmisi, dan 
empat buah reservoir. Pernbangunan tersebut dilakukan 
secara bertahap sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan; 

rn.	 Penerirnaan Tenaga Kerja, dampak potensial yang 
ditirnbulkan adalah kesernpatan kerja, keresahan sosial dan 
kamtibmas, tingkat pendapatan masyarakat, serta 
Kesempatan berusaha; 

n.	 Operasional Base Camp, dampak potensial yang ditimbulkan 
adalah kualitas air permukaan, estetika lingkungan, insiden 
dan prevalensi penyakit serta sanitasi lingkungan; 

o.	 Mobilisasi Peralatan dan Material, dampak potensial yang 
ditirnbukan adalah penurunan kualitas udara, kebisingan, 
gangguan lalu lintas dan kerusakan jalan; 
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KETlGA 

KEEMPAT 

KELIMA 

p.	 Pembuatan Jalan Akses, dampak potensial yang ditimbuIkan 
adalah penurunan kualitas udara, kualitas air permukaan, 
serta flora; 

q.	 Pembangunan Sarana dan Prasarana Air Baku, dampak 
potensial yang c1itimbulkan adalah penurunan kualitas 
udara, kebisingan, kualitas air permukaan, estetika 
lingkungan, flora, serta biota perairan; 

r.	 Kegiatan Penghijauan, dampak potensial yang c1itimbuIkan 
adalah peningkatan kualitas udara, pola iklim mikro, 
kualitas air permukaan, kuantitas air permukaan, air 
larianjbanjir, flora, fauna serta biota perairan; 

s.	 Operasional Sarana dan Prasarana Air Baku, dampak 
potensial yang ditimbulkan adalah perubahan (alih fungsi] 
penggunaan lahanjpemanfaatan ruang, tingkat pendapatan 
masyarakat, keresahan sosial dan kamtibmas serta insiden 
dan prevalensi penyakit; 

t.	 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Air Baku, dampak 
potensial yang c1itimbulkan adalah kualitas air permukaan, 
kuantitas air permukaan serta keresahaan sosial dan 
kamtibmas; 

u.	 Kegiatan Penghijauan, dampak potensial yang ditimbuIkan 
adalah kualitas udara, pola ik1im mikro, kualitas air 
permukaan, kuantitas air permukaan, air larianjbanjir, 
flora, fauna, serta biota perairan, 

Penerima lzin sebagaimana climaksud pada Diktum Kesatu, 
dalam melaksanakan kegiatannya hams memerruhi persyaratan 
memiliki.: 

a.	 izin perlindungan dan pengelolaan lingkingan hidup, yang 
tercliri atas: 

1.	 izin penyimpanan sementara limbah bahan berbahaya 
dan beracun; dan 

2.	 izin pembuangan limbah domestik; 

b.	 izin kesesuaian dengan aspek legalitas tata ruang dan 
turunannya; 

c.	 konfJ.gurasi ruang pasca penambangan dengan segala 
konsekuensi dampak yang c1itimbulkannya; 

d.	 izin usaha danjatau izin terkait lainnya sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Instansi pemberi izin wajib memperhatikan Izin Lingkungan 
sebagai syarat penerbitan izin dalam pelaksanaan kegiatan 
sebagaimana climaksud dalam Diktum KOOua. 

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu, 
dalam melaksanakan kegiatannya hams memenuhi kewajiban 
melakukan pengelolaan dampak sebagaimana tercantum dalam 
Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan 
Lingkungan (RKL-RPL) sebagaimana tercantum daJam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan Keputusan 
Gubernur ini. 
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Penerbitan izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Ketiga 
wajib mencantumkan segala persyaratan dan kewajiban yang 
tercantum dalam Lampiran Keputusan Gubemur ini; 

Masa berlaku izin Iingkungan ini berlaku sarna dengan masa 
berlakunya masa izin usaha dan/atau kegiatan. 

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu wajib 
mengajukan permohonan perubahan izin Iingkungan apabila 
terjadi perubahan atas rencana usaha dan/atau kegiatannya 
sesuai dengan kriteria perubahan yang tercantum dalam Pasal 
50 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin 
Lingkungan. 

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu 
menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban 
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran, yang terkait dengan 
komponen fisik, kimia dan biologi setiap 6 (enam) bulan sekali 
sejak Keputusan Gubemur ini ditetapkan kepada: 

a. Gubemur Lampung; 

b. Bupati Pesawaran. 

Penerima izin sebagaimana dimaksud pads Diktum Kesatu 
menyampaikan 1aporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban 
sebagaimana dimaksud cIalam Lampiran, di luar dari komponen 
fisik, kimia dan biologi setiap 6 (eoam) bulan sekali sejak Keputusan 
Gubemur ini ditetapkan kepada instansi lain yang membidangi 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran dan Keputusan Gubemur 
ini, 

Apabila berdasarkan hasil pelaksanaan usaha dan/atau 
kegiatan tirnbul dampak Iinglrongan hidup di luar dari dampak 
yang dikelola sebagaimana dimaksud dalam Lampiran, penerima 
izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu wajib 
melaporkan kepada instansi terkait, sebagaimana dimaksud 
dalam diktum Kesepuluh dan Diktum Kesebelas. 

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu wajib 
memberlkan akses kepada pejabat pengawas Iingkungan hidup 
untuk melakukan pengawasan sesuai dengan kewenangannya 
sebagaimana diatur dalam Pasal 74 Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ungkungan 
Hidup. 

Penerima izin sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu yang 
melanggar ketentuan dalam PasaI 53 Peraturan Pemerintah 
Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin Lingkungan dapat dikenakan 
sanksi administratif, sebagaimana diatur daJam Pasal 71 
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin 
Lingkungan. 

ini dapat dibatalkan apabila dikemudian hari 
ditemukan pelanggaran sebagaimana tercantum pada Pasal 37 
ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
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KELIMA BELAS	 Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan 
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana 
mestinya. 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal 2'3 febn.'[)..ri 2016 

GUBERIfUR LAIIPUl'fG, 

Tembusan: 
1. Menteri Ungkungan Hidup dan Kehutlman RI di Jakarta; 
2. Menteri Kelautan dan Perilaman RI di Jakarta; 

~ 3. Menteri ESDM RI diJakBrta; 
4. Bupati Pesawaran di Gedung Tataan; 
5. Kepa1a Puoat Peogendalian Pl:mhangunan Fl<oregicm SumafDa <Ii ~b8I'U; 

6. Kepa1a Badsn PengeJolaan Ungkungan Hidup Daerah Provinoi Lampung iii TeIuIr:betunc; 
7. Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Provinoi Lampung di Telukbetung; 
8. Kepa1a Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung iii Telukbetung; 
9. Kepala Biro Hukum Selda Provinsi Lampung di Telukhetuq. 
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN GUB§:RNUR LAMPUNG 
NOMOR : G/ \>~ /n.04/IjK/2016 
TANQQAL : :t~ Ebn..~.l"'\ 2016 

A.	 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Air Baku Way Sabu Atas di Kecamatan Teluk 
Pandan 
...~.........,_..,",...~ ... "",~ ...._-............u" ......&~... _ ...., ..........JIIi..
 

IDd1btol' Iutltul Pe_101aaD DHld••Dampak Lobel PedodeKebel'h..n8. "aplgl,e.LiJIckwIpD Bumbel' BeDtaII: PeDgeIoIaaD PellleloJ..a
Pellle1ol... Pe_rima"0 y .... Da.mpak LlqlmDp.D Hldap PeI.....D.LJDpu.....LfDP1uacaD PeIllD­Lf.DIIaaaIaD LaJlClftDDUre10la Bida,HJda,H1dllD 

Dampak PeDtIq n .. Dlkelola IIIuQ AraIIaD Pe e101··D _da Al'IDALI 
TAHAP PRA KONSTRUKSI 
Kom poDeD Soelal EkoDOmi daD Badan 

• Tidak teljadi1. Keresahan Di Desa Selama tahap BPLH 
sosial dan 

Pembebaean • Memberikan ganti rugi yang BaJai Besar BPLH Kabupaten 
pra-Laban keresahan Iayak kepada pemilik Iahan Suksjaya Wilayah Pesawaran, Dinas Kabupatm 

kamtibmas sosial dan konstruksi Sungai Mesuji- Pesawaran dan 
gangguan 

yang dipergunakan untuk Lempasing Perhubungan, 
BPLHD Provinsi 

kamtibmas 
pembangunan reservoir di pada saat Sekampung BPLHD Provinsi 
Desa Sukajaya Lempasing. pembebasan Lampung 

akibat 
Lampung, Kepala 

• Mengikuti dan memenuhi lahan Desa Sukajaya 
( pembebasan upaya penyelesaian secsra Lempasing 

Iahan milik hokum apabUa terjadi
 
penduduk
 perselisihan antara pemilik
 
menjadl
 1ahan dengan pemrakarsa
 
reservoir di
 • Menjalin silaturahmi yang baik
 
Desa Sukajaya
 antara pemrakarsa dengan
 
Lempasing
 masyarakat di sekitarlokasi 

oembaneunan reservoir. 
TAHAP KONSTRUKSI 
Kom oonen Fisik Kimia 

Penurunan • DilokasiMobilisasi BPLH Kabupaten BPLH3 bulan seka1i Balai Besar• Kualitas udara • Melakukan penyiraman pada 
peralatan dan1. pencemaran jalan yang dilalui mobilisasi kegiatan Pesawaran, Dinas Kabupaten 

udara 
selama tahap Wilayahmasih 

material alat dan bahan terutama dekat terutama di konstruksi Perhubungan, Pesawaren dan 
mutu udara 
memenuhi baku Sungai Mes~i-

pemukiman lokasi BPLHD Provinsi BPLHD Provinsi 
ambien sesuai 

saranadan Sekampung 
pembanguna prasarana air Lampung, Kepala Lampung 

densmn 
• Menutup kendaraan 

n intake, Rl Dusun Marge,pengangkut materia! denzan bakuWav 
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Ko 
Dam"" 
~ 

y .... 
Dfke10la 

&umber 
Dampak 

bl4tbtor 
Kebel'h••Uen 

"'ugalolaaa 
LIugkaDpa 

BId.'D 

BeIltWl: ......lolaaa 
Llqkaqaa R14., 

Lokul 
"'lIIelolaall 
J.bIIInmpD. 

R14l1' 

...Itocle 
"'lIIelolaaD 
LlqbllpDRId., 

IDstital ..._lolaall L 

Pel...... ......... 
BlduD 

Peaerima 
Lapol'lUl 

i 

Peraturan 
Pemerintah 
Republik 
Indonesia 
Nomor41 
Tahun 1999 
tentang 
Pengendalian 
dan 
Pencemaran 
Udara 

• Parameter yang 
elipantau yaitu: 
NO., SO., CO, 
Oksidan (03), 
Timbal (PhI dan 
Total Suspended 
Partikulat (TSPI 

terpal atau lembar plaetik 
• Pembataaan kecepatan 

kendaraan pengang1<ut elijalan 
dekat permukiman 

• Berkoordinasi dengan 
kepolisian dan Dinaa 
Perhubungan aetempat dalam 
pengaturan pengangkutan 
bahan material bangunan dan 
alat berat 

• Menutup lokasi kegiatan 
dengan seng setinggi 3 meter 
sehingga debu tidak 
terdiatribusi ke daerah yang 
lebih 1uas, terutama tidak 
mencapai daerah pemukiman 
penduduk 

• Mulai melakukan kegiatan 
penghijauan supaya terjadi 
penyerapan gaa buang oleh 
tumbuhan eli lokasi RTH 

eli Dusun 
Margadalam 
R2 di 
MarkasTNI 
AL. R3 di 
Duaun 
Seribu, dan 
R4di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

• Dilokasi 
pembanguna 
n jalan akses 
sepanjang 
3.266 meter 
dengan lebar 
4 meter 

SabuAtas 
berlangsung 

Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Oeaa 
Sukajaya 
Lempasing 

2. 
Pembuatan 
sksesjalan 

• Kualitaa udara 
masih 
memenuhi baku 
mutu udara 
ambien sesuai 
dengan 
Peraturan 
Pemerintah 
Republik 
Indonesia 
Nomor41 
Tahun 1999 
tentang 

• Melakukan penyiraman pada 
jalan yang dilalui mobilisaai 
alat dan bahan terutama dekat 
pemukiman 

• Kegiatan bongkar must 
material untuk pembuatan 
jalan akses dilakukan eli lokasi 
yang berjauhan dengan 
pemukiman penduduk; 

• Pembakaran aspal untuk 
pembangunan jalan akses 
dilskukan di lokasi laban 
terbuka Y8Illl: jBuh denaan 

Dilokasi 
pembangunan 
jalanaksea 
sepanjang 
3.266 meter 
dengan lebar 4 
meter 

3 bulan sekali 
selama tahap 
konatruksi 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtaa 
berlangsung 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Meauji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, Dinas 
Perhubungan, 
dan BPLHD 
Provinsi Lampung 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampurtl! 

(
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No 
Da.mpU 

LlDckaJIpD.
Ya.na 

DUre10la 

81111lbe~ 

Da.mpU 

IDdflratcn 
Kebe~""Da. 
......eJoIaaa 
L1qknapD 

IUd1JD 

Beablk .......IoI··n 
LlDclmnpa BfdIl' 

Lobai 
.......lo1··n 
I,.ln........... 

BldIl' 

"'rIo4e 
.......101••• 

LiDcIm..... 
BldIl' 

m.titul '''_.101uD L 

........n. Penp_ 

BId•• 

Peae'" 
Laporall 

PengendaIian pemukiman penduduk; 
dan 
Pencemaran 

• Menutup kendaraan 
pengangkut material dengan 

Udara terpal atau lemb8r plaetik 
• Parameter yang 

e1ipantau yaitu: 
• Pembatasan kecepatan 

kendaraan pengangkut eli jalan 
NO., SO., CO, dekat permukiman 
Oksidan (03). 
Timbal (PhI dan 
terutama Total 

• Berkoordinasi dengan 
kepolisian dan Dinas 
Perhubungan setempat da1am 

Suspended pengatumn pengangkutan 
Partikulat (TSP). bahan material bangunan dan 

a1at berat 
3. Pembangunan 

sarana den 
Koneentraei debu 
yag timbul tidak 

• Melakukan penyiraman secara 
rutin area lokasi kegiatan. 

Dilokasi 
kegiatan 

3 bulan seka1i 
selama tahap 

Ba\ai Beear 
Wilayah 

BPLH Kabupaten 
Peeawaran, Dinas 

BPLH 
Kabupaten 

praearana air 
baku Way 

melebihi Baku 
Mutu Udara 

• Memaeang pagar yang tertutup 
setinggi ± 3 m di areal yang 

terutamaeli 
lokasi 

konstruksi 
samnadan 

Sungai Mesuji-
Sekampung 

Perhubungan, 
dan BPLHD 

Pesawarandan 
BPLHD Provinsi 

i ! 
SabuAtas 
(pembanguna 
n intake, 
jaringan pipa 
transmiai, dan 
4 unit 
reservoir] 

Ambien untuk 
parameter debu 
sesuai Peraturan 
Pemerintah RI 
nomor41 Tahun 
1999 tentang 
Pengendalian 
Pencemaran 
Udara. 

berbatasan dengan 
masyarakat. 

• Kendaraan pengangkut tanah 
e1itutup dengan terpa! untuk 
menghindari teljadinya ceceran 
tanah elijalan. 

• Menggunakan kendaraan 
dengan emisi kendaraan yang 
memenuhi baku mutu. 

pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 eli 
Markas TNI AL, 
R3di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukajaya 

prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 
berlangsung 

Provinai 
Lampung, Kepala 
DusunMarga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

Lampung 

• Pemeliharaan peralatan secara 
rutin (maintenancel mesin 

Lempasing 

oenl[anlZku t tanah. 
4. Kegiatan 

penghijauan 
Terpeliharanya 
TamanHutan 

• Berkoordinasi dengan 
pengelola Taman Hutan Raya 

Taman Hutan 
Raya Wan 

Bila dianggap 
perlu pads 

Ba1ai Besar 
Wilayah 

BPLH Kabupaten 
Peeawaran, Dinas 

BPLH 
Kabupaten 

Raya Wan Abdul untuk menentukan jenis dan Abdul Rahman tahap Sungai Mesliji- Perhubungan, Pesawarandan 
Rahman sebagai jumJah tanaman yang cocok dan konstrukei Sekampung, dan BPLHD BPLHD Provinsi 
laban konservasl e1itanam eli lokasi Tahura serta Calon RTHdi samnadan Dinas Provinai Lampung 
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Dampak 
L....kuapDlIo 

YUII 
Dlkelola 

,
I I 

8umber 
Dampak 

IJullbtor 
Ke.....···n.• 
''aae101aaa 
IJ.a&kuapa 

lUda. 

..atak Pellielolaaa 
Llallalapa 1Ud_, 

Lobd 
Peqelolaaa 
uapan... 

lUda, 

PerIode 
Pellielolaaa 
L1apa1lpD 

lUda, 

r-tlt..... "_elolaaa L 

paI_lree.e Peap_ 

BId.1I 

Peaedma 
Laporaa 

dandaerah 
tangkapan air 
Way Sabu Ata8. 

Terpeliharanya 
ruang terbuka 
hijau yang berada 
di empat reservoir 

di lokasi mana saja yang masih 
dapat ditanami; 

• Menansm pohon 
pelindung/tanaman keras 
secara bertahap di lokaai 
Tahura dengan jenia vegetaai 
yang berfungsi menyerap 
karbon dari gas-gas pencemar 
udara seperti: Trembesi, 
(Samanea sanum) Cassia, 
(Cassia sp), Kerumga, 
(Canangium odoratum), Pingku, 
(Dyxoxylum excelsum), 
Beringin, (Ficus benyamina), 
Krey payung, (FeUicium 
decipiens), Matoa, (Pometia 
pin1Klta), Mahoni, (Swettiana 
maIwgoni), Saga, (Adenanthera 
pavoniana), Bungur, 
(Lagerstroemia speciosa) 

oJenis vegetaai yang ditanam di 
RTH Rl aampai dengan R4 
yaitu vegetasi yang memiliki 
fungai sebagai peneduh, 
penyerap polusi udara, dan 
vegetaai yang mempertahankan 
vegetaai asli kawasan dengan 
fungsi konservasi tanah, 
eeperti : 

oAngsana (Ptheroca1phus 
indicus) 

oAkasia daun beaar (Aa:asia 
mangium) 

oOieander (Nelium oleanden 

Reservoir 1 
aampai 
reservoir 4 
• Rl di Dusun 

Margadalam 
·R2di 

MarkaaTNI 
AL, 

• R3di DU8un 
Seribu, dan 

• R4 di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 

Kehutanan, 
BPLHD 
Previnai 
Lampung 

Lampung, Kepala 
Du8unMarga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Deaa 
Sukajaya 
Lempaaing 
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Ko 

Dampak 
LlDgbllpD 

V.... 
Diblola 

8umher 
Dampak 

IIldlkator 
Keberh ••Den 

...,.lo1e.n 
Lm,bIIpJl 

BItIUD 

BeDbIk Pe....101ua 
L....bIIp1l Rld1l, 

I.oIr.u1 
......Jolua 
Yap'napa 

B1c11I' 

Perlo4. 
" ...Io1••n 

LfDckwIcaa 
Bldap 

IDatftui Pe...101aaD 

Pe1.....n. Peaca-

Ii RIeI.a 

PeR.rIma 
LaponD 

eBogenvil (Bougenuillea Sp) 
eTeh-tehan pangkas 

(AcalYPha BPi 
5. Peningkatan Mobilisaai Tingkat e Menggunakan kendaraan Dilokaei 3 bulan aekali BaIai Besar BPLH Kabupaten BPLH 

kebiaingan peralatan dan kebiBingan masih dengan emiai kendaraan yang kegiatan selama tahap Wilayah Peaawaran dan Kabupaten 
material memenuhi baku memenuhi baku mutu. terutama di konstruksi Sungai Mesuji- BPLHD Provinsi Pesawaran dan 

mutu sesuai SK e Menggunakan peraJatan yang lokasi saranadan Sekampung Lampung, Kepala BPLHD Provinsi 
Menteri 
Lingkungan 
HidupNomor 

layak guns serta 
mengoperasikannya sesuai 
dengan Standard Operating 

pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 

prassrana air 
baku Way 
Sabu Atas 

DusunMargs 
Da1am , KepaJa 
Dusun Seribu, 

Lampung 

48{MENLH{1l{1 Procedure (SOP) da1am R2 di berlangsung dan Kepals Desa 
996 tentang Baku 
Mutu Tingkat 

e Pengaturan kecepatan 
kendaraan tidak melebihi 20 

Markas TNI AL, 
R3 di Dusun 

Sukajaya 
Lempaaing 

( ) 

Kebisingan km{jam di daerah pennukiman 
(terutama pade.jam eibuk) 

• Menjaga kondisi mesin 
kendaraan proyek agar selalu 
baik 

e Memasang rambu-rambu 
pembataaan kecepatan 
kendaraan 

Seribu, dan R4 
di Desa 
Suksjaya 
Lempaaing 
Kecamatan 
Teluk: Pandan 
ke.bupaten 
Pesawaran 

• Memaaang pagar pelindung 
setinggi 3 meter di lokaei 
kegiatan pembangunan 
Reservoir 1 aampai dengan 
Reservoir 4. 

6. Pembangunan 
saranadan 

Intensitas 
kebisingan tidak 

• Menggunakan kendaraan 
dengan emisi kendaraan yang 

Dilokasi 
kegiatan 

3 bulan sekali 
selama tahap 

BaIai Beaar 
Wilayah 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, Dinas 

BPLH 
Kabupaten 

prasarana air melebihi baku memenuhi baku mutu. terutamadi konstruksi Sungai Mesuji- Perhubungan, Pesawa.randan 
baku Way 
Sabu Atas 
(pembanguna 

tingkat 
kebiaingan 
berdasarkan 

• Menggunakan pera.latan yang 
layak guna serta 
mengoperasikannya sesuai 

lokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 

sarana dan 
prasarana air 
baku Way 

Sekampung dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung,Kepala 

BPLHD Provinsi 
Lampung 

n intake, KepmenLH dengan Standard Operating Dusun Marga SabuAtas Dusun Marga 
je.ringan pipa Nomor Procedure (SOP) da1am R2 di berlangsung Da1am • Kepsla 
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Ko 

Dampak 
LlqJmap... 

y .... 
DfIlelola 

Bamber 
Dampak 

IIldflratOl' 
Kebel'h."'•• 
Pe"lle1oJaan 
LlqInuJpD 

I114.P 

Be...tak Pe"lle1ol1um 
LfqkJuJpa Rid...p 

Lolout 
Pe"ll.IoJaan 
IJ"llku"lllUl 

BId.p 

Period. 
Pe"lleJol·.. 
LiJJlknnpD 

BUIlP 

Iutltlld Pe_elolaaD L 

"I'!re.n. Penp_ 

... lBdllD 

Pea.erilJJ& 
Lapora!! 

transmisi, dan 
4 unit 
reservoir) 

48/MENLH/ll/l 
996, tentang 
Baku T1ngkat 
Kebisingan 

• Pengaturan kecepatan 
kendaraan tidak melebihi 20 
km/jam di daerah permukiman 
[terutama pada jam aibuk) 

• Menjaga kondisi mesin 
kendaraan proyek agar selalu 
baik 

Markas TNI AL, 
R3 diDusun 
Seribu, dan R4 
diDese 
Suksjaya 
Lempasing 

Dusun Seribu, 
dan KepaIa DeBa 
Suksjaya 
Lempasing 

• Memasang rambu-rambu 
pembataean kecepatan 
kendaraan 

7. 

( 

Pola iklim 
mikro 

" , 

Kegiatan 
penghijauan 

Terpeliharanya 
TamanHutan 
Raya Wan Abdul 
Rahman sebagai 
laban konservaai 
dan daerah 
tangkapan air 
Way SBbu Atas. 

Terpeliharanya 
ruang terbuka 
hijau yang berada 
di empat reservoir 

• Memasang pager pelindung 
setinggi 3 meter di lokasi 
kegiatan pembangunan 
Reservoir 1 sampai dengan 
Reservoir 4. 

• Berkoordinasi dengan 
pengelola Taman Hutan Raya 
untuk menentukanjenis dan 
jumlah tanaman yang cocok 
ditanam di lokasi Tahura, serta 
di lokasi mana seJa yang masih 
dapat ditanami; 

• Menanam pohon 
pelindungj tanaman keras 
secara bertahap di lokasi 
Tahura dengan jenis vegetasi 
yang berfungsi menyerap 
karbon dsri gas-gas peneemar 
udara seperti: Trembesi, 
(Sarnanea aaman) Cassia, 
(cassia ap), Kenanga, 
(Canangium odoratumJ, Pingku, 
(Dyxoxylwn excelsum), 
Beringin, (Ficus benuaminal, 

TamanHutan 
Raya Wan 
Abdul Rahman 
dan 
Calon RTH di 
Reservoir 1 
sampai 
reservoir 4 
• Rl di Dusun 

Margadalam 
"R2di 

MarkasTNI 
AL, 

" R3 eli Dusun 
Seribu,dan 

" R4 di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

Sesuai 
kebutuhan 
selama 
kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

BalBi Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung, 
Dinas 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung,Kepala 
Dusun Marga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Previnsi 
Lampung 

(
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Krey payung, (Fellicium 
decipiens), Matoa, (Pometia 
pinnata), Mahoni, (Swettiana 
rnahDgoni), Saga, (Adenanthera 
paooniana), Bungur, 
(Lagerstroemia speciosa) 

• Jenis vegetasi yang ditanam di 
RTH Rl sampai dengan R4 
yaitu vegetaBi yang memiliki 
fungBi sebagai peneduh, 
penyerap poluBi udara, dan 
vegetasi yang mempertahankan 
vegetasi asli kawasan dengan 
fungsi konservasi tanah, 
seperti : 

oAngsana (Ptherocarp/rus 
indicus) 

oAkasia daun besar (Accasia
( mangiumj 

omeander (Nerium oleandett 
oBogenvil (Bougenvillea Sp) 
oTeh-tehan pangkas 
IAcalUDha sDI 

Hidrololri dan Geohidrclogi 
l. Kualitas air Operasional Tidak berubahnya Dilokasi
 

pennukaan
 
• Melakukan pengelolaan air 

base camp kualitaa air Way kegiatan 
Sabu alas, eesuai 

limbeh domestik yang 
terutama di 

dengan Peraturan 
dihasilkan oleh pekerja pada 

lokaBi intake 
Pemerintah Nomor 

tahap konstrukBi dengan 
yang berada di 

82 Tahun 2001 
membuat tangki septik dan 

Way Sabu Atas 
kelasl 

bidang resapan sementara 
yang sesual dengan
 

peruntukan air
 persyaratan;
 
baku air minum
 • Membuat penangkap lumpur
 
Berdasarkan rona
 pada saat melakukan 

3 bulan sekali Ba1ai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
eelama tahap Wilayah Pesawaran dan Pesawaran dan 
konstruksi Sungai BPLHD Provinsi BPLHD Provinsi 
saranadan Mesuji- Lampung Lampung 
prasarana air 8ekampung 
baku Way 
SabuAtas 
berlangsung 

(
 



15
 

Lolraal
 
....._lo"e.a
 
LblCbllPD
 

Hldg,
 

110 

Dampak 
LblckuDpD. 

V.... 
Dtkelola 

Bamber 
Dampak 

lD4UratcH 
Keberha.Ue D 

Pelll·lo.... 
I.IJlPuDpII 

BtdllD 
Iingkungan awal 
parameter DO, 
BOD, dan COD 
tidak memenuhi 
bakumutu 

Belltalr.PeaplolUIi 
IJDclmllla. Hldg, 

pengga1jan supaya lumpur 
tidak masuk ke perairan yang 
akan meningkatkan 
kekeruhan, Total Suspended 
Solid rrsSI dan 70tal Dissolved 
SolidrmSI 

2. Pembuatan 
aksesjalan 

Tidak berubahnya 
kualitas air Way 
Sabu atas, sesuai 
dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 

• Dengan memindahkan tanah 
bekas galian secepatnya, agar 
ketika turun hujan tanah 
gaIian tidak terbawa aliran air 
Iarian. 

82 Tahun 2001 
kelas I 
peruntukan air 
baku air minum 

• Membangun jbakan sedimen 
(settling pondj sementara 
ketika tahap konstruksi. 

Berdasarkan rona 

c , 

Iingkungan awal 
parameter DO, 
BOD, dan COD 
tidak memenuhi 
bakumutu 

3. Pembangunan 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
Sabu Atas 
(pembanguna 
n intake, 
jaringan pipa 
tranamisi, dan 
4 unit 

Tidak berubahnya 
kualitas air Way 
Sabu atas, sesuai 
dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 
82 Tahun 2001 
ke1as I 
peruntukan air 
baku air minum 
8erdasarkan rona 

• Dengan memindahkan tanah 
bekas gaIian secepatnya, agar 
ketika turun hujan tanah 
gaIian tidak terbawa aliran air 
Iarian. 

• Membangun jebakan sedimen 
(settling pond) sementara 
ketika tahap konstruksi. 

reservoir) Iingkungan awal 
parameter DO, 
BOD dan COD 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
lokam intake 
yang berada di 
Way Sabu Atas 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
lokam intake 
yang berada di 
Way Sabu Atas 

Perlode IDatitaai Peq.lo.... I.. HidllD 

Pelll·..... 
LiapaDpa 

Hldg, 
Pel_ke··· Pe......... PeDedDul 

L&porall 

3 bulan sekali Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
selama tahap Wilayah Pesawaran dan Pesawaran dan 
konstruksi Sungai BPLHD Provinsi BPLHD Provinsi 
sarana dan Mes~i- Lampung Lampung 
prasarana air Sekampung 
baku Way 
SabuAtas 
berlangsung 

3 bulan sekali Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
selama tahap Wilayah Pesawaran dan Pesawaran dan 
konstruksi Sungai BPLHD Provinsi BPLHD Provinsi 
sarana dan Mesuji- Lampung Lampung 
prasarana air Sekampung 
baku Way 
SabuAtas 
berlangsung 
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110 

Dampak 
J..'ncJmnpD 

YaaI 
DIbJoIa 

8umller 
Dampak 

IDdiIlator 
Ke....rh ••n•• 
PeDCslo1aaa 
LiIIp'IuIpa 

Wl1. 

"Dtuk PeaploluD 
L1DPUDpD 111c111' 

JAbal 
PeDCeIolaaa 
LiJIIkuapD 

Bldl1' 

Periods 
Peqelolaan 
LiqInuIpD 

Bldl1P 

IDatitall Pe_sIoIaaD L 

Pel....... Peup... 

DRldaD 

PeDen­
Lapol'lUl 

tidak memenuhi 
bakumutu 

4. Kuantitas air 
pennukaan 

Kegiatan 
penghijauan 

• Tidal< 
bertambahnya 

• Berkoordinasi dengan 
pengelola Taman Hutan Raya 

TamanHutan 
Raya Wan 

Sesuai 
kebutuhan 

BaIai Besar 
WiJayah 

BPLH Kabupaten 
Plo:sawaran dan 

BPLH Kabupaten 
Plo:sawaran dan 

e1ikawasan debit air larian untuk menentukan jenis dan Abdul Rahman selama tahap Sungai BPLHD Provinsi BPLHD Provinsi 
tangkapan air yang mengalir jumlah tanaman yang cocok dan 4 reservoir konstruksi Mesuji- Lampung Lampung 
WaySabu eli sekitar lokasi ditanam eli lokasi Tahura, serta 8IU1U18. dan 8ekampung, 
Atas yajtu di kegiatan di lokasi mana sa,ia yang masih prasarana air Dinas 
areal Taman 
Hutan Raya 
Wan Abdul 

• Semakin 
meningkatnya 
infl1trasi air 

dapat e1itana.mi; 
• Menanam pohon 

pelindung{tanaman keras 

baku Way 
Sabu Atas 
berlangsung 

Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 

Rahman dan sehingga secara bertahap eli lokasi Lampung 
eli 4 reservoir cadangan air Tahura dengan jenis vegetasi 

tanah tatap yang berfungsi menyerap 
teIjags karbon dari gas-gas pencemar 

• Debit anda1an udara seperti: Trembesi, 
dan koefisien (Samanea saman) Cassia, 

( 
regim Way Sabu 
Atas tetap 

(Cassia sp), Kenanga, 
(Canangium odoratum), Pingku, 

teIjags (Dyxoxylum excelsum), 
Beringin, (Ficus benyamina), 
Krey payung, (Fellicium 
decipiens), Matoa, (Pometia 
pinnata), Mahoni, [Swettiana 
mahagoni), Sags, (Adenanthera 
pauoniana), Bungur, 
(Lagerstroemia speciosa) 

• Untuk penghijauan eli lokam 
reservoir menggunakan jenis 
tanaman yang biasa e1itanam eli 
taman seperti oohon oaIem 

5. Air 
Iarian lbanjir 

Kegiatan 
penghijauan 

• Tidak 
bertambahnya 

• Berkoordinasi dengan 
pengelola Taman Hutan Rays 

TamanHutan 
RayaWan 

8esuai 
kebutuhan 

BaIai Besar 
WiJayah 

BPLH Kabupaten 
Plo:sawarandan 

BPLH Kabupaten 
Pesswaran dan 

eli kawasan debit air larian untuk menentukan ienis dan Abdul Rahman selama tahap Sungsi BPLHD Provinsi BPLHD Frovinsi 
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yang mengalir dan 4 reservoirtangkapan air jumJah tanaman yang cocok konstruksi Mesuji- Lampung Lampung 
Way Sabu di aekitar lokasi ditanam di lokaai Tahura, aerta Sekampung, 
Atas yaitu di 

BBrana dan 
kegiatan di loksai msna ~a yang maaih praaarana air Dinas
 

areal Taman
 dapat ditsnami; baku Way Kehutanan, 
HutanRaya 

• Semaldn 
meningkatnya SabuAtas BPLHD
 

Wan Abdul
 
• Menanam pohon 

berlangsunginfiltraai air Provinsi 
Rahman dan 

pelindungl tanaman keras 
Lampung 

di 4 reservoir 
aehingga. secara bertahap di lokssi 
cadangan air Tahura dengan jenis vegetasi
 
tanah tatap
 yang berfungai menyerap
 
teIjaga
 karbon dari gas-gas pencemar 

udara aeperti: Trembesi,
 
dan koefisien
 

• Debit andalan 
(Samanea saman) Cassia,
 

regim Way Sabu
 (Cassia sp), Kenanga,
 
Atas tetap
 (Canangium odoratum.), Pingku,
 
teIjaga
 (Dyxoxylwn excelsum), 

Beringin, (Ficus benyamina), 
Krey payung, (Fe/1:icium 
decipiens), Matoa, (Pometia 

I pinnataJ, Mahoni, (Swettiana 
ma1ulgoni), Saga, (Adenanthera 
pauoniana), Bungur, 
(LagerstTOemia speciosa) 

• Untuk penghijauan di lokssi 
reservoir menggunakan jenis 
tsnaman yang biasa ditanam di 
taman seperti pohon palem 

Ruane, Laban dan Tanah 
I. Gangguan Mobiliaasi Tidak teIjadi Dilokssi
 

lalu lintas
 
• Penataan pintu maauk dan 

peralatan dan kemacetan dan kegiatan
 
material
 

keluar dengan dilengkspi 
gangguan lalu terutama di 
lintas diaekitar 

rambu-rambu lalu lintas dan 
lokasi jalan 

lokasi 
untuk meningkatkan 

masukkeselamatan perlu dipasang 
pembangunan 

Intake, jaringan 
pembangunan penerangan jalan umum; 

intake, Rl di• Untuk memberi perinzatan 

Sesuai Ba1ai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
kebutuhan Wilayah Pesawaran, Dinas Pesawaran dan 
selsma Sungai perhubungan, BPLHD Provinsi 
kegiatan Mesuji­ dan BPLHD Lampung 
konstruksi Sekampung Provinsi 
Sarana dan Lampung,Kepala 
praaarana air Dusun Marga 

(
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Ko 

Dampall 
LIDgInuIpD

Y-a 
Dlkelola 

Sumber 
DampU 

IDdflrator 
Keberh ••nen 

P.qe101aaD 
L~ 

BidUD 

Beatak Pe....101aaD 
UqkaDPD Blda, 

LoIaW 
PeqelolaaD 
UDPuDlPD 

Bidap 

Period. 
"1II8 lo'e e n 
LbIpaDpIl 

Bida, 

m.tituI Pe....IoUD L 

PeI....D· .......... 
EldaD 

PeDedma 
La._a 

pipa transmisi, 
dan 4 unit 

terhadap aktivitas keluar 
masuk kendaraan dan 

Dusun 
dalam 

Marga 
R2 di 

baku Way 
Sabu Aw 

Dalam • Kepala 
Dusun Seribu, 

reservoir penurunan kecepatan maka 
dipasang warning Zigi'd; 

• Menyediakan fasilitas perkir 
(offstreet parkindl yang 
disesuaikan dengan kebutuhan 
minimal; 

Markas TN! AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

berlangsung dan Kepala Della 
Sukajaya 
Lempasing 

• Menyediakan fasilitas pejalan 
kski zebra cross bagi pejalan 
kski yang hendak 
menyeberang jalan dan pejalan 
kski yang menyusuri trotoar; 

serta 
sepanjang 
pembangunaan 
jalur pipa 
transmisi 

• Menyediakan Iajur 
perlambatan dan percepatan; 

; 

• Memasang markajalan sebagai 
petunjuk bag! penggunajalan 
untuk Ialu lintas terusan yaitu 
berupa centre line, line stop, 
dan marka petunjuk; 

• Pelarangan berhenti dan 
dilarang parkir kendaraan 
sebelum dan sesudah akses 
masuk-keluar lokasi, 

2. Kerusakan 
kondisi 
sarana/pras 
aranajalan 

Mobilisasi 
peralatan dan 
material 

Tidak terjadi 
kerusakanjalan 
terutama di Jalan 
Raya Te1uk 
Pandan danjalan 
masuk ke intake 

• Menggunakan kendaraan 
pengangkut bahan material 
sesuai dengan kekuatan badan 
jalan Raya Teluk Pandan 

• Melakukan perbaikanjalan 
yang mengalami kerusakan 
akibat dar! pembangunan 
sarana dan prasarana air baku 
Way Sabu Atas 

Dilokasi 
keglatan 
terutama di 
10kasi jalan 
masuk 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 di 
Markas TNI AL 

Sesuai 
kebutuhan 
selama 
kegiatan 
konstruksi 
Saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 
berlenasuna 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung,Kepaia 
DusunMarga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lemnasina 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinai 
Lampung 
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Dampdl 
LiJaIbDpD IJumller11'0 Dampdl
 

Dlke10la
 
YaDI 

Operasional
 
lingkungan
 

3. Estetika 
base camp 
yang 
menghasilkan 
limbah padat 

, 

IIldllrator 
KelMrbul1aJl 
..qe1olaaD 
LIJI&1mDpD 

Be.tak "ap1olaaD 
LIDPuDPD BId.p 

Bldull 

Tolakukur 
dampak mengacu 
kepada Undang-
Undang Republik 
Indonesia Nomor 
18 Tahun 2008 
tentang 
Pengelolaan 
Persampahan 

• Melakukan minimasi timbulan 
sampsh; 

• Melakukan pemilahan sampah 
dengan cam membuat tong 
sampsh tiga wama, untuk 
sampsh organik, anorganik 
dan Iimbah B3; 

• Pengontrolan Iimbah dan 
sampsh secara rutin; 

• Membuang Iimbah padat B3 
ke pihak ketiga. yang telah 
memiliki ijin dari BPLH 
Kabupaten Pesawaran; 

• Melakukan pemeliharaan 
semua fasilitaa pengelolaan 
sampsh domestik dan B3 
sesuai SOP; 

• Berkoordinasi dengan PD 
Kebersihan Kabupaten 
Pesawaran untuk proses 

tan sampah 
KomllOll_. 81010d 

• Tidak adal. Flora Kegiatan • Berkoordinasi dengan.. 
auan gangguan DenRelolaTaman Hutan Rsva 

Lobel 
"q_lolaaD 
J.1DPuapD 

BId.p 

"1'kMI_ 
....10'··· 
LIqJauapa 

BI••p 

.....tlt1III " 

PeI·Ire·n• 

__101aa. L 

......­
BlIl..D 

PeDerima1.&.­
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Oesa 
Suksjaya 
Lempasing 
serta 
sepanjang 
pembangunaan 
jalur pipa 
transmisi 
Dilokasi Sesuai Balsi Bessr BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
kegiatan kebutuhan Wilayah Pesawaran dan Pesawaran clan 
terutama di selama Sungai BPLHD Provinsi BPLHD Provinsi 
lokasi jalan kegiatan Mesuji­ Lampung,Kepala Lampung 
masuk konstruksi Sekampung Dusun Marga. 
pembangunan Saranadan Dalam , Kepala 
intake, RI di prasarana air Dusun Seribu, 
Dusun Marga. baku Way dan Kepala Desa 
dalam R2 di SabuAtas Suksjaya 
Markas TN! AL, berlangsung Lempasing 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Oesa 
Sulcajaya 
Lempasing 
serta 
sepanjang 
pembangunan 
jalur pipa 
transmisi 

TamanHutan 
RsyaWan 

Sesuai Ba1si Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
kebutuhan Wilayah Pesawarandan Pesawaran clan 
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JDcIUlator IDatitul h_.lo'p·n L Hlclu.Loirul hriodeKelterh ••f1s •Dam"" .......0'•••
81U11be1' BeDtak haploleeD haploleeaLfDIkaDIPDKo .....rime"'...'0'.-.Yeq PeJehueDempek LfItIJnaapJa~Rldu, LlDeb.... haee-Llqkaqan Lapol'PDDDreIoIa Bldu,Bldu,
HldUD 

dikawasan terhadap untuk menentukanjenis dan Abdul Rahman selama Udlap Sungai BPLHD Provinsi BPLHD Provinsi 
tangkapan sir pertumbuhen jumlah tsnaman yang cocok lamstruksi Me8uji­ Lampung 
Way Sabu 

Lampung 
flora di sekitar ditanam di lokasi Tahura, eeI1lIa SekampWlg, 

Atas yaitu di 
8Il1'8na dan 

rencana di lokui mana uja yang mallIih praearana sir Dinas
 
areal Taman
 kegiatan dapatditanami; bekuWay Kehutanan, 
Hutan Raya Bf'LHD
 
Wan Abdul
 

SabuAta8• Jumlah dan luas • Menamam. pohon 
tanaman tidak Ber1angeung Provinsipelindung/tanaman keras 
berkurangRahman Lampung 

Tahura dengan jenisvegetasi 
yang berfungai menyerap 
karbon dari ges-gas pencemar 
udara seperti: Trembesi, 
(Samanea saman] Cassia, 
(cassia spI, Kenanga, 
(Canangium odoratun\), Pingku, 
(Dyxoxylum excelsum), 
Beringin, (Ficus benyll1llina), 
Krey payung, (Fellicium 
decipiens), Matoa, (Pometia 
piTlJ'lDla), Mahoni, (Swettiana 
rnahagoni), &\ga, (Adenanthera 
pallOniana), Bungur, 
'" roemia sl1eciosaJ 

secara bertahap di lokasi 

Fauna2. Kegiatan Taman Hutan Sesuai BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
penghijauan 

BaIai Beear• Tidakada • Melakukan pelestarian 
Raya Wangangguan kebutuhan Wilayah Pesawaran dan Pesawaran dan 

dikawasan 
lingkungan di tangkapan air 

terhadap Abdul Rahman BPLHD Provinsiselama Udlap Sungai BPLHD Provinsi 
tangkapan sir 

Way Sabu Atas yaitu areal 
pertumbuhan konstruksi Mesuji- Lampung Lampung 

WaySabu 
Taman Hutan Raya Wan Abdul 

fauna di sekitar 8Il1'8na dan Sekampung, 
Atas yaitu di 

Rahman 
rencana • Jenis dan jumlah tanaman prasarana air Dinas
 

areal Taman
 kegiatan beku Way Kehutanan, 
Hutan Raya 

yang akan ditanam di areal 
Sabu Atas BPLHD
 

Wan Abdul
 
Taman Hutan Raya Wan Abdul• Jumlah dan 

jenis fauna BerlangsungRahman berdasarkan hasil Provinsi
 
Rahman
 tidak berkurang Lampung 

Taman Hutan Rava 
diekuei dengan pengeIola 

I, 
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• Men,jaga habitat aali fauna 

}'lII18 terdapat eli lokasi 
kelriatan. 

3. Kegiatan • Tidakada TamanHutan Sesuai BPLH Kabupaten BPUI KabupatenBiota Balai BeIlIU'• Melakuksn pelestarian 
penghijauan lingkungan di tangkapan air RayaWan kebutuhan Wilayah Pesawaran dan Pesawaran dan 
e1ikawasan 

Perairan gangguan 
selama tabap Sungai BPLHD Provinsi BPUID Provinai 

tangkapan air 
terhadap Way Sabu Atas yaitu areal Abdul RahID8l1 

Mesuji-Taman Hutan Raya Wan Abdul konstrukai Lampung Lampung 
Way Sabu 

pertumbuhan 
Sekampung, 

Atas yaitu eli 
biota perairan eli Rahman saranadan 

prasarana air Dinss
 
areal Taman
 

semtar rencana • Jenis dan jumlah tanaman 
Kehutanan, 

Hutan Raya 
kegiatan yang akan ditanam eli areal baku Way 

• Jumlah dan Taman Hutan Raya Wan Abdul BPLHD
 
Wan Abdul
 

SabuAtas 
jenis biota Rahman berdasarkan hasil Berlangsung Provinai
 

Rahman
 Lampung 
berkurana 
perairan ticdBk e1iskusi dengan pengelola 

Taman Hutan Rava 
KomDODea Soala1 Ekoneml Baela ra 

1. Kesempatan Penerimaan Terserapnya Dilokasi
 
kelja
 

• Menginfonnasikan kebutuhan 
tenaga kelja kegiatantenaga kelja lokal tenaga kerja informal kepada 

sebanyak 33 Rf, Rf dan Desa setempat terutamatahap 
( konstruksi orang pads tahap lokasi
 

konstruksi
 
• Sistem penerimaan teIlags 

kerja untuk tukang, laden, dan pembangunan 
mandcr dilakukan dengan intake. Rl 
wawanaua,se~untuk Duwn Marga. 
tenaga administraai dilakukan dalam R2 
tes tertulis dan wawancam Markas TNI AL, 

R3 eli Dusun• Rekrutmen tenaga kerja non 
skill e1iprioritaskan tenaga kerja Seribu, dan R4 
lokal, di daerah tapak proyek eli Desa 
dan daerah sekitamya SUkajaya 

Lempasing 
kerja dengan pemberi kerja 
harus mengacu pada peraturan 
dan kebijakan Departemen 
Tenaga Kerja dan ketentuan 
Pemerintah lainnya yang 

• Hubungan kelja antara tenaga 

eli 

eli 

eli 

Sesuai 
kebutuhan 
selama taihap 
konstruksi 
llIU'ana air 
baku dan 
prasarana 
Way Sabu 
Atas 
Berlangsung 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, 
Aparat Keeamatan 
Te1uk Pandan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung, Kepala 
DusunMarga 
Dalam • Kepala 
Dusun Seribu. 
dan Kepala Desa 
SUkajaya 
Lempasing 

BPUI Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPUID Provinsi 
Lampung 
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Pe...lolaaa 
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Blda.p 
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....eIoIaaa 
L~ 

BJda.p 

Ia8tl.t1IIIl Pe_.lo..... L 

Pel .....n. Peap_ 

• Bldull 

Pe....... 
Leporan 

menyangkut pengupab.an. 
jaminan kesehatan, jaminan 
ke8elamatan lrerja dan 
sebagainya. 

o Memberikan upah tenaga kerja 
proyek minimal BesuBi dengan 
Upah Minimum Kabupaten 
(UMR) untuk Kabupaten 
Pesawaran. 

o Mendorong dan mensyaratkan 
pada kontraktor untuJr: 
memanfaatkan tenaga kelja 
skilllokal, sebagai bagian dari 
pengalihan keah1ian; dan 
memanfaatkan pelrelja non 
skill secara maksimal sesuai 
dengan kebutuhan; 

o Mengembangkan dan atau 
! meneruskan institusi 

keljasama yll.lilg dikembangkan 
sejak tahap konstrukBi, 
sebagai wadah komuRikasi 
kedua belah pihak dalam 
berbagai hal. 

o Mengupayakan secara 
bertahap agar peluang-peluang 
menjadi rekanan lrelja/usaha 
Balai Besar Wilayah Sungai 
Mesuji-Sekampung 
(pemrakarsa kegiatan] dapat 
dimasuki oleh penduduk lokal. 

2. Tingkat Penerimaan Meningkatnya o Rekrutmen tenaga kerja non Dilokasi Sesuai Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
pendapatan tenaga kelja pendapatan slciIl diprioritaskan tenaga kelja kegiatan kebutuhan Wilayah Pesawaran, Pesawaran dan 
masvarakat tahap nenduduk dari lokal di daerah tapak proyek terutama di eelama tahao Buneai Anarat Kecamatan BPlJID Provinsi 
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Dampak 
LIDgJaJ....... 

YlUII 
Dlkelo" 

8 ....bel' 
Dampak 

llulillator 
Kebel'bulluo 
P....loI··n 
LiDgkIuIpD 

BielaD 

Be.tIIIt .....10.... 
1JDPu.... Bldu, 

Lob.. 
.....101uD 
Lln....apnBId., 

Pedod. 
Peac·loIa.. 
1JDPu.......BId., 

ludtul ......10.... L 

Pel.....". ........ 
BiclIlD 

Pe••dma 
Leponut. 

konstruks! upah/pendapatan dan daerah sekitarnya lokasi konstruk8i Mesuj!- Teluk Pandan, Lampung 
yang dihasllkan 
dari proyek 

• Hubungan kerja antara tenaga 
keJja dengan pemberi keJja 

pembangunan 
intake, Rl di 

sarana dan 
prasarana air 

Sekampung danBPLHD 
ProvIns! 

harus mengacu pads PlmturBn Dusun Marga baku Way Lampung, Kepala 
dan kebijakan Departemen daIam R2 di Sabu Atas Dusun Marga 
Tenaga KeJja dan ketentuan Markes TN! AL, Berlangsung DaIam , Kepala 
Pemetintah lainnya ylling R3 di Dusun Dusun Seribu, 
menyangkut pengupahan, Seribu, dan R4 dan KepaIa Desa 
jaminan kesehatan, jaminan eli Desa Sukajaya 
kese1amatan keJja dan Suka,iaya Lempaslng 
sebagsinya. Lempasing 

• Memberikan upah tenaga keJja 
proyek minimal sesuai dengan 
Upah Minimum Kabupaten 
(UMR) untuk Kabupaten 
Pesawaran. 

• Mendorong dan mensyaratkan 
pada kontraktor un~ 

I memanfaatkan tenaga kerja 
skilliokal, sebagai bagian dari 
pengalihan keahJian; dan 
memanfaatkan pekeJja non 
skill secara maksimal sesuai 
dengan kebutuhan; 

• Mengembangkan dan atau 
meneruskan Instltusi 
keJjasama yang dikembangkan 
sejak tahap konstrukBi, 
sebagai wadah komunikasl 
kedua belah pihak dalam 
berbagai hal. 

• Mengupayakan secara 
bertahap agar peluang-peluang 
meniadi rekanan keria/usaha 

\
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Daapak
LJDckuIlpD 

YIIIII 
Dtkelole 

811111ber 
Dampak 

IDdUrator 
Keberbullall 
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LiDgInuIpIl 

BlduD 
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Penerima 
La~ 

3. 

I 

Kereaahan 
eosial dan 
kamtibmas 

Penerimaan 
tenaga kelja 
tahap 
konstruksi 

• Meningkatnya 
pendapatsn 
penduduk 

• Tidak teljadinya 
keresahan sosia! 
dan gangguan 
kamtibmas 

BBIai Beear Wilayah Sungai 
Mesuji-Sekampung 
(pemrakarsa kegiatsnl dapat 
dimasuki oleh nenduduk local. 

• Reknltmen tenagB kelja non 
skill diprioritaekan tenaga kerja 
lokal, di daerah tapak proyek 
dan daerah sekitarnya 

• Hubungan keJja antars. tenaga 
kerja dengan pemberi kerja 
hams mengacu pads per8turBn 
dan kebijakan Departemen 
Tenaga Kelja dan ketentuan 
Pemerintah 1ainnya yang 
menyangkut pengupahan, 
jaminan kesehatan, jaminan 
keselamatsn kerja dan 
sebagainya. 

• Memberikan upah tenaga kelja 
proyek minimal sesuai dengan 
Upah Minimum Kabupaten 
(UMR) untuk Kabupaten 
Pesawaran. 

Oilokasi 
kegiatsn 
terutama di 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 di 
Markas TN! AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Suksjaya 
Lempasing 

Sesuai 
kebutuhan 
selama taihap 
konstruks! 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
Sabu Atall 
Berlangsung 

Ba1ai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, 
Aparat Keeamatsn 
Teluk Pandan, 
dan BPLHD 
Provinlli 
Lampung, Kepa1a 
Dusun Marga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepa1a Desa 
Sukejaya 
Lempasing 

BPIA{ Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

• Mendorong dan mensyaratkan 
pada kontraktor untuk: 
memanfaatkan tenaga keJja 
skilliokal, sebagai bagian dati 
penga1ihan keahlian; dan 
memanfaatkan pekerja non 
skill secara maksimal BeSUs! 
dengan kebutuhan; 

• Mengembangkan dan atau 
meneruskan institus! 
keriasama VanI!: dikem 



25
 

.0 DaDlpak 
LiDglmnpny-. 

Dtblola 

Bamber 
De.m.pak 

IJuIUrator 
Keberb••n8p 

Pelllelolaall 
LiDgJmDpD 

Hldsll 

...bIIl PeaplolaaD 
LiDgJmlll_ Biela, 

Lolaui 
Pe....)"'··" 
~ 

Rida, 

Periode 
Pelllelo.... 
LiqJmDpIl 

Bids, 

IDatitul ......10.... L 

Pel_ben. Peap_ 

• JIl4I1D 

.._rimaLa...­
sejak tahap konstruksi, 
sebagai wadah komunikasi 
kedua belah pihak daJam 
berbagai hal. 

• Mengupayakan secara 
bertahap agar peluang-peluang 
menjadi rekanan kerja/usaha 
Balai Besar Wilayah Sungai 
Mesuji-Sekampung 
(pemrakanla kegiatan) dapat 
dimasuki oleh oenduduk local. 

4. Kesempatan Penerimaan Meningkatnya • Memberikan kemudahan Oilokasi Sesuai Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
berusaha tenaga keIja pendapatan fasilitas tempat untuk kegiatan kebutuhan Wilayah Pesawaran, Pesawaran dan 

tahap penduduk membuka wamg di tapak terutama di selama tahap Sungai Aparat Kecamatan BPLHD ProYinsi 
konstruksi proyek lokasi konstruksi Mesuji- Teluk Pandan, Lampung 

• Memberi pengarahan supaya pembangunan saranadan Sekampung dan BPLHD 
warung yang ada menyediakan intake, Rl di prasaranaair Provinsi 
makanan sehat dan mengelola Dusun Marga baku Way Lampung, Kepala 

I sampahnya dengan baik dalam R2 di SabuAtas Dusun Marga 
Markas TNI AL, Berlangsung Dalam , Kepa1a 
R3 di Dusun Dusun Seribu, 
Seribu, dan R4 dan Kepala Desa 
di Desa Sukajaya 
Sukajaya Lempasing 
Lemnasina 

KESEHATAN MASYARAKAT 
1. Insidensi 

dan 
Operasional 
base camp 

'" Meningkatnya 
tingkat 

• Melakukan studi 
epidemiologi untuk 

Dilokasi kegiatan 
terutama di lokasi 

Sesuai 
kebutuhan 

Balai Besar 
Wilayah 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, Dinas 

BPUI Kabupaten 
Pesawaran dan 

Prevalensi kesehatan mengetahui perubahan pembangunan selama tahap Sungai Kesehatan BPLHD Provinsi 
penyakit masyarakat tingkat kesehatan intake, Rl di saranadan Mesuji- Kabupaten Lampung 

10 Tidak terjadi 
wabah penyakit 
bawaan air 

masyarakat akibat 
adanya pembangunan 
sarana dan prasaran air 

Dusun 
dalam 
Markas 

Marga 
R2 di 
TNI AL, 

prasarana air 
baku Way Sabu 
Atas Berlangsung 

Sekampung Pesawaran, dan 
BPLHD iProvinsi 
Larnpung, Kepala 

baku Way Sabu Atas R3 di Dusun Dusun Marga 
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8um11el' Beatult Pe...e1olaaDLJDclauilaa Ko Pe....lolullDampAkV.... LbIcb....a Blda,LfIIPuIIpIIDlkelola BldaD 

Seribu, dan R4 di 
Dinas Kesehatan 

• Bekeljasama dengan 
Della 

Kabupaten Pesawaran LempaBing 
untuk memantau jenis 
penyakit yang 
berkembang di 
masvarakat 

2. Sanitasi Operasional Dilokasi 
Lingkungan 

~ Meningkatnya • Melakukan studi 
base camp terutama di lokasi 
yang 

tingkat kesehatan epidemiologi untuk 
pembangunan 

menghasilkan 
masyarakat mengetahui perubahan 

intake,tingkat kesehatanIt Tidak terjadi 
limbah padat Dusun 

bawaanair 
masyarakat akibatwabah penyakit 

dalam 
sarana dan prasaran air 
adanya pembangunan 

Markas 
baku Way Sabu Atas R3 di 

Seribu, dan R4 di 
Dinas Kesehatan 

• Bekeljasama dengan 
Desa 

Kabupaten Pesawaran Lempasing 
untuk memantau jenis 
penyakit yang 
berkembang di 
masvarakat 

TAHAPOPERASI 

l. 
FISIK-KIMIA 

Kualitas Kegiatan Terpeliharanya • Berkoordinaai dengan
 
udara
 penghijauan TamanHutan pengeioia Taman Hutan Raya 

dan Raya Wan Abdul untuk menentukan jenis dan 
pemeliharaan Rahman sebagai jumlah tanaman yang coook 
tanamandi lahan konservasi ditanam di lokasi Tahura, sel1ta 
kawasan dan daerah di lokasi mana ssja yang masih 
tangkapan air tangkapan air dapatditananli; 
Wsy Sabu Way Sabu Atas. • Menanam pohon
Atas yaitu di pelindung/tanaman keras 
areal Taman Terpeliharanya secara bertahan di lokasi 

Lobal 

Pe....lolaaD 
LIaPuuIaa 

Blda, 

Sukajaya 

kegiatan 

RI di 
Marga 

R2 di 
TNI AL, 

Dusun 

Sukajaya 

TamanHutan 
Raya Wan 
Abdul Rahman 
dan 
Calon RTH di 
Reservoir 1 
aampai 
reaervoir 4 
• RI di Dusun 

Margadalam 

IDatlt1a1 Pe....lolaaD L lU4aDPeriod.
 
PeIll.1olaen
 Pellerlma"'·he n p Llaclmapa Pe.......
 

LepcallBlda, 

Dalam , Kepala 
Duaun Seribu, 
dan Kepe.la. Deaa 
SUkajaya 
Lempasing 

Sesuai BaIai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
kebutuhan Wilayah Pesawarsn, Dinas Pesawaran dan 
selama tahap Sungai BPLHD Provinsi 
saranadan 

Kesehatan 
Melluji- Kabupaten Larnpung 

praaarana air Sekampung Pesawaran, dan 
baku Way Sabu BPLHD Provinsi 
Atas Berlangsung Lampung, Kepala 

Dusun Marga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
SUkajaya 
LempaBing 

Bila dianggap 
perlu pada 
tahap operasi 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 

BaIai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Mesuji-
Sekampung, 
Dinas 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, Dinas 
Perhubungan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung, KepaIa 
Dusun Marga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan KepalaDesa 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Larnpung 
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No 
Daapall 

LlDpuapD 
Yaq 

Dikelola 

8111DHr 
Dampall 

IDdfJrator 
Keberh••n8n 

Peqe10laaD 
LiqbDpD. 

BIllllD 

BeDtuk Peqelo1aall 
Llqb.... BIll., 

Lolrul 
PeqeloluD 
LtapaqauBId., 

Perlocle 
Peqelolaaa 
Llqlmqau 

Bldu, 

lDstltul PennloluD L 

Pe.....o. Peap__ 

BldliD 

PeDerima 
Laporu 

HutanRaya ruang t.erbuka Tahura dengan jenis vegetaai ·R2di Sukajaya 
Wan Abdul hijau yang berada yang berfungsi menyerap MarkasTNl Lempasing 
Rahman dan di empat reservoir karbon dari gas-gas pencemar AL, 
di 4 reservoir udara seperti: Trembeai, • Radi Dusun 

(oSamanea saman) Call1lia, Seribu, dan 
(Cassia sp}, Kenanga, • R4 dl Desa 
(Canangium odorarum), Pingku, Sukajaya 
(Dyxoxylum exrelsum). Lempaaing 
Beringin, (1'Ycus benyamina), 
Krey payung. (Fe/Iiciwn 
decipiens). Matoa. (Pometia 
pinnata). Mahoni. (Swettiana 
mahagoni). Saga, (Adenanthera 
palJOniana), Bungur, 
(Lagerstroemia speciosa) 

oJenis vegetasi yang ditanam di 
RTH Rl sampai dengan R4 
yaitu vegetasi yang memiliki 

I fungsi sebagai peneduh, 
penyerap polusi udara, dan 
vegetasi yang mempertahankan 
vegetaei asH kawasan dengan 
fungsi konservasi tanah, 
seperti : 

oAngsana (ptheroca1phus 
indicus) 

.Akasla daun besar (Accasia 
mangium) 

oOleander (Nerium o/eandet) 
oBogenvil (Bougenvillea Sp) 
oTeh-t.ehan pangkas 

IAca1l/Dha sol 
2. Pala iklim Kegiatan Terpe1iharanya o Berkoordinasi dengan TamanHutan Sesuai Balai Besar BPLH Kabupaten BPUI Kabupaten 

mikro penghijauan Taman Hutan oeneelola Taman Hutan Raya Raya Wan kebutuhan Wilayah Pesawarandan Pesawaran dan 
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No 

DampaIE 
LtDckuDa:1ID 

YUIll 
Dtkelola 

8umber 
Dampat 

IDdilaltor 
Keber.en•• 
Pe..elolaaD 
IJncImapa 

HtdUIl 

Be.tuIl Pe...lolaa. 
LlqlruagllD Htdap 

untuk menentukan jenis dan 
jumlah tanamsn yang cocok 
e1itanam eli lokasi Tahura, serta 
eli lokasi mana saja yang masih 
dapat e1itanami; 

e Menanam pohon 
pelindung/tanaman keras 
secara bertahap eli lokasi 
Tahura dengan jenis vegetasi 
yang berfungsi menyerap 
karbon dari gas-gas pencemar 
udara seperti: Trembesi, 
(Samanea saman) Cassia, 
(Cassia sp), Kenanga, 
(Canangium odoratum), Pingku, 
(Dyxoxylum excelsum), 
Beringin, (Ficus benyamina), 
Krey payung, (FeUicium 
decipiens), Matoa, (Pometia 
pinnata), Mahoni, (Swettiana 
mahagoni), Saga, (Adenanthera 
palJOniana), Bungur, 
(Lagerstroemia speciosa) 

e Jenia vegetasi yang ditanam eli 
RTH RI sampai dengan R4 
yaitu vegetasi yang memiliki 
fungsi sebagai peneduh, 
penyerap polusi udara, dan 
vegetaai yang mempertahankan 
vegetasi asli kawasan dengan 
fungai konservasi tanah, 
seperti : 

eAngsana (Ptherocarphus 
indicusl 

Lob.el 
Pe..elolaan 
LiqIruagIID 

lUdap 

Perlode 
PeDieiolaan 
LlqIruDIIID 

lUdup 

lutltuet Pelll:elo1aaD LIDf[IruIlD. IUdUIl 

Pel e k· · na Pe........ Pe.ertma 
Laporaa 

dan 
pemeliharaan 
tanamaneli 
kawasan 
tangkapan air 
WaySabu 
Atas yaitu di 
areal Taman 
HutanRaya 
Wan Abdul 
Rahmandsn 
eli 4 reservoir 

Raya Wan Abdul 
Rahman sebagai 
lahsn konservasi 
dsndaerah 
tangkapan air 
Way Sabu Atas. 

Terpeliharanya 
ruang terbuka 
hijau yang berada 
eliempat reservoir 

Abdul Rahman 
dan 
Calon RTH di 
Reservoir I 
sampai 
reservoir 4 
• RI di Dusun 

Margadalam 
·R2di 

MarkasTNI 
AL, 

• R3 di Dusun 
Seribu,dan 

• R4di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

selama 
kegiatan 
operasi 
berlangsung 

Sungai 
Mesuji-
Sekampung, 
Dinas 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

BPLHD Provinsi 
Lampung,KepaJa 
DusunMarga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLHD Provinsi 
Lampung 
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ilia 

Dampak 
LlqkuDpD 

yang 
Dtblola 

8umlMlr 
Dampak 

IDclllrator 
KcIbub..fJen 

Peq.101aaD 
LIDgkuIlpD 

HlclUII 

"utak PeqelolaaD
LtDcJnmcaa Bldup 

Lolralli 
PeIll4llalaaD 
IdDIJpuapD 

Bldup 

Periode 
Peq.lo1aaD 
LlqlaaqaD 

lUcIap 

IDatitui Peu4l101aaD. Lfuku._ BldUD 

P....... Peaenm. 
LaparaDPe'·..·n. 

I 
I 

oAkasia daun besar (Accasia 
mangium) 

oOieander (Nerium oleander) 
oBogenvil (Bougenvil/ea Sp) 
oTeh-tehan pangkas 
tAcaluvha sol 

: 3, Kualitas air Pemeliharaan Tidak berubahnya o Air hasil pembersihan dan Dilokasi 3 bulan sekali Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
pennukaan Saranadan 

prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 

kualitas air Way 
Sahu atae, sesuai 
dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 
82 Tahun 2001 
kelas I 
peruntukan air 
baku air minum 

pengurasan dari sarana dan 
prasarana air baku Way Sahu 
Atas tidak langsung di buang 
Ire Way Sahu tetapi dilakukan 
pengolahan sederhana dengan 
proses sedimentasi di lowi 
kegiatan 

lregiatan 
terutama di 
lokasi intake 
yang bemda di 
Way Sahu Atas 

selama tshap 
operasi 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 
berlangsung 

Wilayah 
Sungai 
Mesuji-
Sekampung 

Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

4, Kuantitas air Kegiatan o Tidak o Berkoordinasi dengan TamanHutan Sesuai Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 

, 

pennukaan penghijauan 
dan 
pemeliharaan 
tanamandi 
kawasan 
tangkapan air 
WaySabu 
Atas yaitu di 
areal Taman 
Hutan Raya 
Wan Abdul 
Rahman dan 
di 4 reservoir 

bertambahnya 
debit air larian 
yang mengalir 
di sekitar lokasi 
kegiatan 

o Semakin 
meningkatnya 
infiltrasi. air 
sehingga 
cadangan air 
tanah tatap 
terjags 

o Debit anda1an 
dan koelisien 
regim Way Sabu 
Atas tetap 
terjags 

pengelola Taman Hutan Raya 
untuk menentukanjenis dan 
jumlah tanaman yang cocok 
ditanam di lokasi Tahura, serta 
di lokasi mana saja yang masih 
dapat ditanami; 

o Menanam pohon 
pellndung/taneman keras 
secara bertshap di lokasi 
Tahum dengan jenis vegetasi 
yang berfungsi menyemp 
karbon dari gas-gs.s pencemar 
udara seperti: Trembesi, 
(Samanea saman) Cassia. 
(Cassia sp), Kenangs. 
(Canangium odoratum). Pingku, 
(Dyxoxylum excetsum). 
Beringia, (Ficus benuaminal. 

RayaWan 
Abdul Rahman 
dandi4 
reservoir 

kebutuhan 
selama tahap 
operasi 
saranadan 
pmsarana air 
baku Way 
SabuAtas 
berlangsung 

Wilayah 
Sungai 
Mesuji-
Sekampung, 
Dinas 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

) 
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Ko 

Dampak 
LiDckuDpD 

V.... 
Dilrelola 

Sumber 
Dampak 

IIlcUkator 
Keberh••qen 
PeacelolaaD 
I.iDgkuDpD 

Bl411P 

BeDtuk Pe....lolaaD 
LlDckuDpD 1lid1lp 

Lokui 
PeqelolaaD 
LIqImu.pD 

llidup 

Periode 
PeqelolaaA 
LlDckaqaD 

Bl4up 

IDatitul PeqelolaaD LlDaku_ 1lid1lP 

Pel.....n. Peqawu PeDerlma 
"'poraD 

Krey pe.yung, (Fe/licium 
decipiens), Matoa, (Pometia 
pinnata), Mahoni, (Swettiana 
mahagoni), Saga, (Adenanthera 
palJOniana), Bungur, 
(Lagerstroemia speciosa) 

• Untuk penghijauan di lokasi 
reservoir menggunakan jenis 
tanaman yang biasa ditanam di 
taman l nohon palem 

5. Air 
Iarian/bIlnjir 

Kegiatan 
penghijauan 
dan 
pemeliharaan 
tanamaneli 
kawasan 
tangkapan air 
WaySabu 

• Tidak 
bertambahnya 
debit sir larian 
yang mengslir 
di sekitar lokasi 
kegiatan 

• Semakin 
meningkatnya 

• Berkoordinasi dengan 
pengelola Taman Hutan Raya 
untuk menentukan jenis dan 
jumlah tanaman yang cocok 
e1itanam elilokasi Tahura, serta 
di lokasi mana seja yang masih 
dape.t ditanami; 

• Menanam pohon 

Taman Hutan 
Raya Wan 
Abdul Rahman 
dan di4 
reservoir 

Sesuai 
kebutuhan 
selama tahap 
operasi 
saranadan 
prasarana sir 
baku Way 
SabuAtas 

Bslai Besar 
wUayah 
Sungai 
Mesuji-
Sekampung, 
Dinas 
Kehutanan, 
BPLHD 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

BPLH Kabupe.ten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

, Atas yaitu eli 
areal Taman 
Hutan Raya 
Wan Abdul 
Rahman dan 
eli 4 reservoir 

infiltrasi sir 
sehingga 
cadangsn sir 
tanah tatap 
terjaga 

• Debit andalan 
dan koefisien 
regim Way Sabu 
Alas temp 
terjaga 

pelindung/tanaman keras 
secara bertahap eli lokasi 
Tahura dengan jenis vegetasi 
yang berfungsi menyerap 
karbon dari ga&-gas pencemar 
udara seperti: Trembeai, 
(Samanea sarnan) Cassis, 
(Cassia sp), Kenanga, 
(Canangium odoratutnJ, Pingku, 
(Dyxoxylum exrelsum), 
Beringin, (Ficus benyamina), 
Krey pe.yung, (Fellicium 
decipiens), Matoa, (Pometia 
pinnata), Mahoni, (Swettiana 
rnahagoniJ. Saga, (Adenanthera 
pavoniana). Buneur 

berlangsung Provinsi 
Lampung 
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11o 

Dampak 
LJDctullpn 

y ... 
D'hlcde 

8 ....... 
DuIlpak 

IJultbtor 
Keberba-np. 
Pence10laaD 
~ 

BItIaD 

BentDk PencelolaaD 
I.lnPanpn Blda, 

(Lagerstroem.ia speciosa) 
• Untuk penghijauan eli lokas; 

reservoir menggunakan jenis 
tanaman yang biasa e1itanam eli 
taman seoertf oohon oalem 

Lollul 
Penc·1olaaD 
LID&InmI.... 

Blda, 

PedcNle 
Penc·101aaD 
Lbllbnpa 

Bida, 

I_tltul PeDl!elo1aaD L 

....lrean • Pe...._ 

nHidaD 

PelUlrima 
Laporan 

1. 

2. 

Flora 

Fauna 

Kegiatan 
penghijauan 
dan 
pemeliharaan 
tanaman eli 
kawasan 
tangkapan air 
Way Sabu 
Atas yaitu eli 
areal Taman 
Hutan Raya 
Wan Abdul 
Rahman dan 
eli 4 reservoir 

Kegiatan 
penghijauan 
dan 

• Tidakada 
gangguan 
terhadap 
pertumbuhan 
flora eli sekitar 
rencsna 
kegiatan 

• Jumlah dan luas 
tanaman tidak 
berkurang 

• Tidakada 
gangguan 
terhadap 

• Berkoordinasi dengan 
pengelola Taman Hutan Raya 
untuk menentukan jenis dan 
jumlah tanaman yang cocok 
e1itanam eli lokasi Tahura, serta 
eli lokasi mana saja yang maaih 
dapat e1itanami; 

• Menanam pohon 
pelindung/tanaman keras 
secara bertahap eli lokasi 
Tahura dengan jenis vegetasi 
yang berfungsi menyerap 
karbon dari gas-p.s pencemar 
udara seperti: Trembesi, 
(Samanea saman} Cassia, 
(cassia Bp), Kenanga, 
(Canangium odoratum). Pingku, 
(Vyxoxy/um excelsum), 
Beringin, (Ficus benyamina). 
Krey payung, (Fellicium 
decipiens), Matos, (Pometia 
pinnataJ, Mahoni, (Swettiana 
mahagoniJ, Saga, (Adenanthera 
pavoniana), Bungur, 
,. .• sa) 

• Melakukan pelestarian 
1ingkungan eli tangkapan air 
Way Sabu Atas vaitu areal 

TamanHutan 
RayaWan 
Abdul Rahman 

Taman Hutan 
RayaWan 
Abdul Rahman 

Sesuai 
kebutuhan 
selama tahap 
operasi 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 
Berlangsung 

Sesuai 
kebutuhan 
selama tahap 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Mesuji-
Sekampung, 
Dinas 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

Balai Besar 
Wilayah 
SunRBi 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
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110 

Dampak 
LiagkuDpD 

V.... 
Sumber 
Dampak 

huI'btor 
Keber......·a 
PeacelolaaD 
J.l.......apaDtJreloJa 

Hldlll1 
pemeliharaan 
tanaman eli 
kawasan 
tangkapan air 
WaySabu 
Atas yaitu di 
areal Taman 
Hutan Raya 
Wan Abdul 
Rahman dan 
eli 4 reservoir 

pertumbuhan 
fauna eli sekitar 
rencana 
kegiatan 

o Jumlah dan 
jenis fauna 
tidak berkurang 

-

Biota 
Perairan 

Kegiatan 
penghijauan 
dan 
pem.eliharaan 
tanamaneli 
kawasan 
tangkapan air 
Way Sabu 
Atas yaitu eli 
areal Taman 
HutanRaya 
Wan Abdul 
Rahman dan 
di 4 reservoir 

o Tidakada 
gangguan 
terhadap 
pertumbuhan 
biota perairan eli 
sekitar rencana 
kegiatan 

o Jumlah dan 
jenis biota 
perairan tidak 
berkurang 

BeDtuk PeacelolaaD
 
LiDgbapa Billa,
 

Taman Hutan Raya Wan Abdul 
Rahman 

o	 Jenis dan jumlah tanaman 
yang aka.n ditanam eli areal 
Taman Hutan Raya Wan Abdul 
Rahman berdasarkan hasil 
e1iskusi dengan pengelola 
Taman Hutan Raya 

o	 Meqjaga habitat asIi fauna 
yang terdapat eli lokasi 
keltiatan 

o Melakukan pelestarian 
lingkungan eli tangkapan air 
Way Sabu Atas yaitu areal 
Taman Hutan Raya Wan Abdul 
Rahman 

o Jenis dan jumlah tanaman 
yang aka.n e1itanam eli areal 
Taman Hutan Raya Wan Abdul 
Rahman berdasarkan hasil 
e1iskusi dengan pengelola 
Taman Hutan Raya 

Lob.1
 
PeaplolaaD
 
Llqkuapa
HId.,
 

TamanHutan 
Raya Wan 
Abdul Rahman 

Perlo4e IDatIt1IIII Peuelolaaa L a 1U41111 

PelllelolaaD 
Llap'IIDpa 

Billup 
Pel-hen. Peap... 

Pe_rima 
La,ona 

operasi Mesuji- Lampung Lampung 
saranadan Sekalnpung, 
prasarana air Dinas 
baku Way Kehutanan, 
SabuAtas BPLHD 
Berlangsung Provinsi 

Lampung 

Sesuai Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
kebutuhan Wilaysh Pesawaran dan Pesawaran dan 
selama tahap Sungai BPLHD Provinsi BPLHD Provinsi 
operasi Mesuji- Lampung Lampung 
saranadan Sekalnpung, 
prasarana air Dinas 
baku Way Kehutanan, 
SabuAtas BPLHD 
Berlangsung Provinsi 

Lampung 

Sesuai Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
kebutuhan Wilaysh Pesawaran, Pesawaran dan 
se1ama tshap Sungai AparatKecamatan BPLHD Provinsi 
operasi Mesuji- Teluk Psndan, Lampung 
saranadan Sekalnpung dan BPLHD 
prasarana air Provinsi 
baku Way Lampung, Kepala 
SabuAtas Dusun 

Sosial Ekonomi dan Budava 
l. Tingkat 

pendapatan 
masyarakat 

Pengoperasian 
Saranadan 
prasarana air 
baku Way 
Sabu Atas 

Meningkatnya 
pendapatan 
penduduk dari 
upah/pendapatan 
yang dihasiIkan 
dari proyek 

o	 Mengembangkan dan atau 
meneruskan kerjasama yang 
dikembangkan sejak tahap 
konstruksi, sebagai wadsh 
komunikasi kedua belsh pihak 
dalam berbagai hal. 

oM aka.n secara 

)
 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama eli 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl eli 
Dusun Marga 
dalam R2 eli 



InIItlt1Ull Peqelolaan I. H1dup 

II. 

II. PeI·....D· Peap... Peaerima 
Lap_II. 

~ Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
Wilayah Pesawaran, Pesawaran dan 

p Sungai Aparat Kecsmatan BPLHD Provinsi 
Mesuji­ Te1uk Pandan, Lampung 
Sekampung dan BPLHD 

if Provinsi 
Lampung, Kepala 
DUNn Marga 

r, Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
Wilayah 
Balai Besar 

Pesawaran dan 
p 

Pesawaran. 
Aparat Kecamatan BPLHD Provinsi 

Mesuji-
SUngai 

Teluk Pandan, Lampung 
SeJcampung dan BPLHD 

ir Provinsi 
Lampung, Kepala 
DusunMarga , Dalam • KePa1a 
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Ko 

DlUllpak 
LlDgbDC&II 

YUIll 
Dlkelo1a 

Sumber 
Dampak 

Indlbtor 
Reberh.ef'·n 
Pelllelola&ll 
LIJIckwIpIl 

HIcIap 

&elltal< PeIlle10laan 
LJaclmlllail Hilla, 

Lob.l 
Pellleloball 
Ltmpallpll 

Bidap 

Markas TN! AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukajaya 
Lemll8.simz 
Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 di 
Markas TNl AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
SUkejaya 
Lempasing 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
lokaai 
pembangunan 
intake, Rl di 
DU8un Marga 
dalam R2 di 
Markas TN! AL 

Perla 
Peaplc 
Llqkal 

Bidll 

Berlanga 

Sesuai 
kebutuh 
selama t 
operasi 
saranad 
prasarar 
baku We 
SabuAtl 
Berlanga 

SeBUai 
kebutuh 
selamat 
operaai 
saranad 
prasaran 
bakuWa 
SabuAu 
Berlatuzs 

bertahap agar peluang-peluang 
menjadi rekanan kelja/usaha 
Balai Besar Wilayah Sungai 
Me8uji-Sekampung 
(pemrakarsa kegiatan) dapat 
dimasuld oleh oenduduk lokal 

2. Keresahan 
sostal dan 
kamtibmaa 

Pengoperasian 
Saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 

• Meningkatnya 
pendapatan 
penduduk 

• Tidak teljadinya 
gangguan 
kamtibmas 

• Dilakukan perencanaan 
pembagian daerah pelayanan 
air beraih yang sesuai dengan 
kebutuhan 

• Mempriorita8kan pelayanan air 
bersih kepada masyarakat 
yang benar-benar tidak 
memiliki sumber air bersih 
untuk pemenuhan kebutuhan 
sehari-hsri 

• Penentuan tarif air disesuaikan 
dengan kemampuan dan 
kemauan membayar 
masyarakat 

• Pengoperasian dise8Uaikan 
dengan SOP sehingga kejadian 
kerusakan aarana dan 
prasarana air baku Way Sabu 
Ataa danat diminimaliair. 

3. Pemeliharaan 
Sarana dan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAta8 

• Meningkatnya 
pendapatan 
penduduk 

• Tidak teljadinya 
gangguan 
kamtibmas 

• Dilakukan pengumuman 
kepada pelanggan jika terjadi 
perbsikan sanma dan 
prasarana air yang akan 
mengakibatkan pelayanan air 
terganggu 

• Jika pelayanan air terganggu 
dalam waktu yang lama maka 
diadakan oaaokan air 
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! Indfbtor llUltibul PeueloIaaa L aHldaDDampllk PerlodeLob.1Keberh··flen PeqelolaaDLIDgInlapa. Peqe10laaD8waller Beat1lk PeqeIolaaa PeaerimaNo PeqelolaaD Peap_LlqkaqIUl Pel-ben a Dampllk Llqknnl"n Bldap LIqImDpDYaIII LeponlnLIqknJIpDDUleIoIl. B1dap B1dap
HldUD 

Dusun Seril>u, 
yang benar-benar tidsk 
tambahan untuk masyarakat R3 di Dusun 

dan Kepala Desa 
memiliki sumber air altematif 

Seribu, dan R4 
di Desa Sukajaya 
Sukajaya Lempasing
 
Lemnasin2
 

KESEHATAN MASYARAKAT
 
Insidensi Dilokasi
 
dan
 

1. Pengoperasian • Melakukan studi epidemiologi10 Meningkatnya 
kegiatan
 

Prevalensi
 
Saranadan tingkat untuk mengetahui perubahan 
prasarana air terutama di
 

penyakit
 
tingkat kesehatan masyarakatkesehatan 

lokasi
 
Sabu Atas
 
baku Way masyarakat akibat adanya pembangunan 

pembangunan 
wabah penyakit 

sarana dan prasaran air bakuIe Tidak tetjadi 
intake, Rl di 

bawaan air 
Way Sabu Atas 

Dusun Marga 
Kesehatan Kabupaten 

• Beketjasama dengan Dinas 
dalam R2 di 

Pesawaran untuk memantau Markas TN! AL, 
jenis penyakit yang R3 di Dusun 
berkembang di masyarakat Seribu, dan R4 

di Desa 
Sukajaya 
Lemnasin.. -

SeSUM Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH Kabupaten 
kebutuhan Wilayah Pesawaran, Dinas Pesawaran dan 
selama tahap Sungai Kesehatan BPLHD Provinsi 
operasi Mesuji- Kabupaten Lampung 
saranadan Sekampung Pesawaran, dan 
prasarana air BPLHD Provinsi 
baku Way Lampung, Kepala 
SabuAtas DusunMarga 
Berlangsung Dalam , Kepala 

Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

\ 
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B. ReacaDa Pemantaaaa LlDglampa Billup (RPL) kePtan PembaDgullRD 8araDa daD PraaaraD.a Air Baku Way Sabu At.. di KecamataD 
Teluk PandaD KabUpateD PeaawaraD ProviDaI LampUDI. 

DAMPAK LINGKUlfGAII YAIIG DJPAl'lTAU BEIITUK PBIIAlrrAUAIf LIlfGKUNGAl'f BlDUP IIfSTlTUSJ PBIlAlfTAUAII LIlfGKUNGAl'f IDDUP 
JENIS 

80 DAMPAK 
YANG 

INDlKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK 

METODE PENGUMPULAN 
DATA & ANALISIS DATA 

WKASI 
PANTAU 

WAKTU& 
FREKUENSI PELAKSANA PENGAWAS PENERIMA 

LAPORAN 
TIMBUL 

D8II1pak Penting yang Dikelola (Hasil Araban Pengelolaan pada ANDAL) 
PRA. KONSTRUKSI 
KOMPONEN SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA 

Keresahan • Tidal< teljadi Pembebasan laban • Me1akukan pengumpulan data DiDesa Selama tahap Balai Besar BPLH Kabupaten BPLH 
80sial dan keresahan dengan cara survey. Jenis Sukajaya pra- Wilayah Pesawaran, Dinas Kabupaten 
kamtibmas sosiaI dan data berupa data primer dan Lempasing konstruksi Sungai Mesuji- Perhubungan, Pesawaran 

gangguan data sekunder. Data primer pacIa saat Sekampung BPLHD Provinsi dan BPLHD 
kamtibmas dikumpu\kan care wawancara pembebasan Lampung,Kepala Provinsi 
akibat dan observasi. Wawancara laban Desa Sukajaya Lampung 
pembebasan terhadap responden melalui Lempasing 
lahan milik kuesioner yang te1ah 
penduduk dipersiapkan sebelumnya. 
menjadi • Informasi dan data perlu digali 
reservoir di Iebih dalam, akan dilakukan 
Desa wawancara menda1am dengan 
SUkajaya infonnan kunci, 

, Lempasing • Data sekunder dikumpulkan 
dari instansi terkait seperti 
Kantor Pemerintah Desa dan 
Kecamatan, Pemerintah 
Kabupaten. 

• Data seperti kepuasan 
masyamkat mengenai proses 
ganti rugi dari kegiatan proyek 
diolah dengan teknik tabulasi 
akan digolongkan daIam 
persentase Berta dilakuan 
ana1isis dengan descriptive 
analysis, ysitu interpretasi 
terhadap kecenderungan yang 

)
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110 

DAllPAK LIBGKURGAB YABG DIPAlfrAU 
JENIS 

DAMPAK INDIKATOR/ SUMBER DAMPAK
YANG PARAMETER 

TIMBUL 

IIEl'ITUX PBIIABrAUAB I.IRGK1Jl'IGAB BmUP 

METODE PENGUMPULAN LOKASI WAKTU& 
DATA & ANALISIS DATA PANTAU FREKUENSI 

IRSTIrOSI PBIlANTAUAB LIRGK1Jl'IGAIf RlDUP 

PELAKSANA PENGAWAS PENERIMA 
LAPORAN 

, 

ada. 
• Jumlah sampel ditentukan 

dengan cara purposive 
sampling, yaitu penentuan 
aampe1 berdasarkan pada 
kebutuhan penelitian dan 
e1iambiI dari komunitas yang 
telah diketahui karakteristik-

KONSTRUKSI 
KOMPONEN FISIK-KIMIA 

nva 

Penurunan • Kualitas MobiIillS.si 
pencemaran udaramasih peraiatan dan 
udara memenuhi 

bakumutu 
udara amblen 
sesuai dengan 
Keputusan 
Menteri 
Lingkungan 
Hidup 
Republik 
Indonesia 
Noomor41 
Tabun 1999 
tentang 
Pengenda1ian 
Pencemaran 
Udara 

• Parameter 
yang e1ipantau 
yaitu: NO•• 
SOx. CO. 
Oksidan 1031. 

material 

kualitas udara•	 Pengukuran
dilakukan pengukuran eli 
Iapangan dengan 
menggunakan High Volume 
Sampler dan kemudian eli 
analisis di laboratorium, 

• Hasil	 analisis di bandingkan 
dengan baku mutu eesuai 
dengan Peraturan 
Pemerintah Republik 
Iindonesia Nomor 41 Tahun 
1991 Tentang Pengendalian 
Pencemaran. 

yang e1ipantau• Parameter 
yaitu: NOx. SO., CO. Oksidan 
(03). Timbal (Ph) dan Total 
Suspended Partikulat fI'SPl 

DiiokaBi 
kegiatan 
terutama eli 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 
DusunMarga 
dalam R2 eli 
Markas TNI AL. 
R3diDusun 
Seribu, dan R4 
eli DelIS. 
Sukajaya 
Lempasing 

3 bulan sekaIi 
selama tahap 
konstruksi 
saranadan 
prasarana air 
bskuWay 
SabuAtas 
berlangsung 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji· 
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, Dinas 
Perhubungan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung, Kepsla 
DusunMarga 
Da1a.m , Kepsla 
Dusun senbu, 
dan Kepa!a Deaa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

, , 



DI8TJTU8I PBIIAlfTAUAB LIlIGKUlIGAR RlDUP 

1I 
·SI PELAKSANA PENGAWAS PENERIMA 

LAPORAN 

:ali 
ip 

IiI' 

g 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji­
8ekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, Dinas 
Perhubungan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung, Kepala 
Dusun Marga 
DaIam , KepaIa 
Dusun 8eribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lsmpung 
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JENIS 
DAllPAK LINGKV1'fGAl'f YAl'fG DIPA1'f'I'AU BmUOK PBIlARTAUAl'f LIJfGKlJRGAl'f RIDUP 

1'1'0 DAMPAK 
YANG 

INDIKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA & ANALISIS DATA 
LOKASI 
PANTAU 

WAl 
FREt 

TIMBUL 
Timbal (Pbl 
dan Total 
Suspended 
Partikulat 
rrsa 

• Kualitas 
udaramasih 
memenuhi 
baku mutu 
udara ambien 
seeuai dengan 
Keputusan 
Menteri 
Lingkungan 
Hidup 
Republik 
Indonesia 
Nomor 41 
Tahun 1999 
tentang 
Pengendalian 
Pencemaran 
Udara 

• Parameter 
yang dipantau 
yaitu: NOx, 
SOX,CO. 
Oksidan (031. 
Timbal (Ph) 
dan Total 
Suspended 
Partikulat 
(TSP) 

Pembuatan akses 
jalan 

• Pengukuran kualitas udara Dilokasi 
dilakukan pengukuran di kegiatan 
lapangan dengan terutama di 
menggunakan High Volume lokasi 
Sampler dan kemudian di pembangunan 
analisis di laboratorium, intake, R1 di 

•	 Hasil analisis di bandingkan Dusun Marga 
dengan baku mutu sesuai dalam R2 di 
dengan Peraturan Markas TNI AL, 
Pemerintah Republik R3 eli Dusun 
Iindonesia Nomor 41 Tahun Seribu, dan R4 
1991 Tentang Pengendalian eliDesa 
Pencemaran. Sukajaya 

•	 Parameter yang dipantau Lempasing 
yaitu: NO., SO., CO, Oksidan 
(03), Timbal (PhI dan Total 
Suspended Partikulat rrSp) 

3bula 
selams 
konstr 
88ranl 
prasar 
baku \ 
SabuJ 
berlaru 

/ 



Jl'fS'l'ti 081 PEJlARTAUAl'f LDrGKUJfGAl'f HlDUP 

& PENERIMAPELAKSANA PENGAWASNSI LAPORAN 

,kaIi Ba1ai Besar BPLH Kabupaten BPLH 
lap Wilayah Pesawaran, Dinas Kabupaten 

Sungai Mesuji- Perhubungan,i Pesawaran 
dan BPU{Ddan BPLHDn Sekampung 

Provinsi Provinsi 
Lampung, KepaIa 

air 
Lampung 

Dusun Marga 
rlg Dalam. , Kepala 

Dusun Seribu, 
dan KepaIa Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH Kabupaten BPLHBslai Besar 
I Kabupaten 

Sungai Mesuji­
Wila,yah Pesawaran dan 

BPLHD Provinsi Pesawaran 
Sekampung, Lampung, Kepala dan BPLHD 

i Dusun MargaDinas Provinsi 
19 Kehutanan, Dalam. , KepaIa Lampung 

BPLHD Dusun Seribu,
 
Provinsi
 dan KeP&la Desa 
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JENIS 
DAMPAK LIl'fGK1JBOAK YANG DIPAl'ITAU B£H i UK PBIIANTAUAN LIl'fGK1JBGAN JDDUP 

NO DAMPAK 
YANG 

INDlKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK 

METODE PENGUMPULAN 
DATA & ANALISIS DATA 

LOKASI 
PANTAU 

WAl 
FRE~ 

TIMBUL 
eKualitas 

udaramasih 
memenuhi 
bakumutu 
udara ambien 
sesuai dengan 
Keputusan 
Menteri 
Lingkungan 
Hidup 
Republik 
Indonesia 
Nomor 41 
Tahun 1999 
tentang 
Pengendalian 
Pencemarsn 
Udara. 

Parameter yang 
dipantau yaitu: 
NOx, SOx, CO, 
Okaidan (03). 
Timbal (Pb) dan 
Total 
Suspended 
Partikulat (!'SPl 
• Terjaganya 
vegetasi hutan 
di daerah 
tangkapan air 
Way Sabu Atas 
yaitu areaI 
Taman Hutan 
RavaWan 

Pembangunan 
saranadan 
prasarana air baku 
Way Sabu Atas 
(pembangunan 
intake, jaringan 
pipa transmisi, 
dan 4 unit 
reservoir) 

Kegiatan 
penghijauan di 
kawasan 
tangkapan air Way 
Sabu Atas yaitu di 
areal Taman Hutan 
Raya Wan Abdul 
Rahman 

e	 Pengukuran kualitas udara 
diIakukan pengukursn di 
lapangan dengan 
menggunakan High Volume 
Sampler dan kemudian di 
analisis di laboratorium, 

e Hasil analisis di bandingkan 
dengan baku mutu sesuai 
dengan Peraturan 
Pemerintah Republik 
lindonesia Nomor 41 Tahun 
1991 Tentang Pengendalian 
Pencemaran. 

e	 Parameter yang dipantau 
yaitu: NO", SO., CO, Oksidan 
(031, Timbal (Ph) dan Total 
Suspended Partikulat (!'SP) 

Meiakukan pengamatan di 
lapanglUl 

Dilokasi 
kegiatan 
terutamadi 
lokasi 
pembangunan 
intake, R1 di 
Dusun Marga 
dalamR2 di 
Markas TN! AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

3bula 
ee1anul 
konstr 
sarana 
prasan 
bskuV 
SabuJ 
berlarq 

Dilokasi Sesuai 
kegiatan kebutu 
tenltama dilselama 
lokasi kegiats 
pembangunan konstn 
intake, R1 di berlani 
Dusun Marp 
dalam R2 di 



DfSTITUSI PBIIAlfTAUAK LDfGKUKOAK BlDUP 

PENERIMA& PELAKSANA PENOAWAS\lSI IAPORAN 

Lampung Sukajaya
 
Lempasing
 

BPLH Kabupatenl<aIi BaIai Besar BPLH 
ap Wilayah Pesawaran dan Kabupaten 

Sungai Mell\iji- BPLHD Provinsi Peeawaran 
l Sekampung Lampung,KepaIa danBPLHD 
air Dusun Marga Provinsi 

DaIam • Kepala Lsmpung 
Dusun Seribu, 

19 dan KepaIa Della 
Sukajaya 
Lempasing' 

<ali BaIai Besar BPLH Kabupaten BPLH
 
ap
 Wilayah Pesawaran dan Kabupaten 

Sungai Meeuji- BPLHD Provinei Pesawaren 
Sekampung Lampung, Kepala dan BPLHD 



39
 

NO 

DAlIPAK LIliGIWNOAR YARG DIPAln'AU BElITUK PEllABTAUAN LIRGKUl'fGAlf HlDUP 
JENIS 

DAMPAK 
YANO 

TIMBUL 

INDIKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA & ANALISIS DATA 

• Pengukuran kebisingan 
di1skukan pengukuran 
!angsung di lapangan dengan 
menggunakan aIat sound level 
meter. 

~ Tingkat kebisingan diukur di 
Iapangan laIu dihitung. 
Hasilnya dibandingkan dengan 
dan Keputusan menteri 
Lingkungan Hidup Indonesia 
Kep-48/MENLH/ 11/1996 
Tentang Baku Tingkat 
Kebisingan 

• Pengukuran kebisingan 

LOKASI WAl 
PANTAU FRE~ 

Markas TNI AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
SUkajaya 
Lempasing 
Kecamatan 
Telulc Pandan 
kabupaten 
Pesawaran 

Dilokasi 3 bulai 
kegiatan sela.ma 
terutama di konstn 
Iokasi sarana 
pembangunan prasan 
intake, Rl di baku \l 
Dusun Marga SabuA 
dalam R2 di berlang 
Markas TNI AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Oesa 
SUkajaya 
Lempaaing 
Kecamatan 
Teluk Pandan 
kabupaten 
Pesawaran 
Dilokasi 3 buIar 

Abdul Rahman 
• Tetap 
berfungsi nya 
TamanHutan 
RayaWan 
Abdul Rahman 
sebagai 
recharge 
area/kawasan 
imbuhanair 
tanah di sekitar 
Way Sabu Atas 

, 

I 

! 

Peningkatan 
kebisingan 

Ting1<at 
kebisingan 
masih 
memenuhi baku 
mutu sesuai SK 
Menteri 
Lingkungan 
Hidup Nomor 
48/MENLH/ll/ 
1996 tentang 
Baku Tingkat 
Kebisingan 

Mobilisasi 
peralatan dan 
material 

Ting1<at Pembangunan 
kebisingan sarana dan di1skukan pengukuran kegiatan selama 
maaih prassrana air baku !angsung di Iapangan dengan terutama di konstn 
memenuhi baku Way Sabu Atas menggunakan a1at sound level lokasi aarana 

)
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NO 

DAllPAK LIBGKUllGAl'I' YANG DJPAl'fTAU BJlilli1'OK PBIIAInAUAN LINGKUIIGAN RIDUP I1'fSTlTtJ8I PBIIAIfTAUAN LINGKUllGAII HlDUP 
JENIS 

DAMPAK 
YANG 

TIMBUL 

INDIKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA & ANAUS1S DATA 

meter. 

WKASI 
PANTAU 

pembangunan 

WAKTU& 
FREKUENSI PELAKSANA PENGAWAS 

PENERIMA 
LAPORAN 

mutu sesuai SK (pembangunan prasarana air DusunMarga Provinsi 
Menteri intake, jaringan • Tingkat kebisingan diukur di intake, Rl di baku Way Dalam , KepaJa Lampung 
Lingkungan pips transmisi, lapangan lalu dihitung. Dusun Marga SabuAlas Dusun Beribu, 
Hidup Nomor dan 4 unit Hasilnya dibandingkan dengan daIarn R2 di berlangsung dan Kepala Desa 
48/MENLH/ll/ reservoir) dan Keputusan menteri Markas TNI AL, Sukajays 
1996 tentang Lingkungan Hidup Indonesia R3 di Dusun Lempasing 
Baku Tingkat Kep-48/MENLH/l1/1996 Seribu, dan R4 
Kebisingan Tentang Baku Tingkat 

Kebisingan 

Melakukan pengamatan di 

di Deea 
Sukajaya 
Lempasing 
Kecamatan 
Teluk Pandan 
kabupaten 
Pesawaran 
DilokasiPols iklim • Terjaganya Kegiatan Sesuai BaIai Besar BPLH Kabupaten BPLH 

mikro vegelasi hutan 
didaerah 
tangkapan air 
WaySabu 
Alasyaitu 
areal Taman 
HutanRaya 
Wan Abdul 
Rahman 

• Tetap 
berf'ungBi nya 
Taman Rutan 
RayaWan 
Abdul 
Rahman 
sebagai 
recharge 
area/kawasan 
imbuhan air 

penghijauan di 
kawasan 
tangkapan air Way 
Sabu Alas yaitu di 
areal Taman Hutan 
Raya Wan Abdul 
Rahman 

lapangan kegiatan 
terutarna di 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
daIam R2 di 
Markas TNl AL, 
R3di Dusun 
Beribu, dan R4 
di Oess 
Sukajaya 
Lempasing 
Kecamatan 
Teluk Pandan 
kabupaten 
Pesawaran 

kebutuhan 
selama 
kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

Wilayah 
Sungai MesuJi-
Bekampung, 
Dinss 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

Pesswaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung, Kepala 
DusunMarga 
Dalam , KepaJa 
Dusun Beribu, 
dan Kepala Deea 
Sukajaya 
Lempasing 

Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung 



INSTITU8I PBIIAKTAUAK L1ROKUllGAII HJDUP 

& PENERIMAPELAKSANA PENGAWAS'lSI LAPORAN 

kali 
IB.p 
I 

1 

air 

BaIai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung 

Ig 

lcaIi BaIai Besar 
ap Wilayah 

Sungai Mesuji-
Sekampung 

air 

BPLH Kabupaten 
Pesawarandan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
danBPLHD 
Provinsi 
Lampung 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHD 
Provinsi 

I 
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DAllPAK LINGKUNGAl'I' YARG DIPAJn'AlJ BBBTlJK PBJIAlIITAUAR L1RGKlJIfGAR JDDUP 
JENIS
 

DAMPAK
 INDIKATOR/ METODE PENGUMPULAN LOKASI WAISUMBER DAMPAKYANG PARAMETER DATA & ANAUSIS DATA PANTAU FREF 
TIMBUL
 

tanahdi
 
sekitar Way
 
Sabu Atas
 

HlcIrolotd .... Geohlclrolold 
KuaIitas air Operaaional baseTidak Dilokasi 3 bula 
pennukaan 

•	 Pengambilan sampling air 
berubahnya camp kegiatan selams 
kuaIitas air Way 

permukaan dilskukan sesuai 
konatr 

Sabu atas, 
terutama didengan SNI 6989.57:2008 
lokasi intaketentang tekini pengambilan sarana 

seauai dengan yang berada di prasax 
Peraturan 

sampel air permukaan 
Way Sabu Ataa baku ~•	 Sampel air dlanalisis, eli 

Pemerintsh SabuJ 
Nomor 82 Tahun 

Iaboratorium yang 
berlam 

2001 kelas I 
terakreditasi dan 
dibandingkan dengan bsku 

peruntukan air mutu Peraturan Pemerintah 
baku air minum Nomor 82 Tahun 2001 

tentang Pengelolaan Kualitas 
Air dan Pengelolaan 
Pencemaran Air untuk kelas I 
Air Baku Air Minum. 

•	 Parameter yang dianaliais (1) 
Fisika: kekeruhan, suhu, DO, 
DHL, Salinitas, TDS, Rasa, 
dan Bau (2) Kimia: Besi, 
Florida, Kessdahan, Klorida, 
mangan, Natrium, Nitrat, 
Nitrit, pH, Sulfat, Zst organik, 
Ph, Cr6+, Ni, Cu, Cd, Hg, (3) 
Mikrobiologi: Coli form dan 
E.Colil 

Tidak Pembuatan akses Dilokaai 3 bulaJ • Pengambilan sampling air 
berubahnya jalan kegiatan selaJnspermukaan dilakukan sesuai 
kuatima air Way lerutama di konsw 
Sabu atas, 

dengan SNl 6989.57:2008 
lokaai intaketentang tekini pengambilan sarana. 

seauai denaan [prasansampel air permukaan vane berada di 

)
 



Il'ISTITUSI PBIIAIfTAUAIf LIRGKURGAIf IDDUP 

& 
NSI PELAKSANA PENGAWAS PENERIMA 

LAPORAN 

~g 

Lampung 

Ka.li 
ap 

l 

sir 

19 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provins! 
Lsmpung 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
den BPLHD 
Provinsi 
Lsmpung 



42
 

JENIS 
DAllPAK LIMGKUKOAlf YAl'I'G DIPAJITAU BEIn'1JK P&IIAJn'AUAl'I' LDfGKUl'IGAl'f RlDUP 

NO DAMPAK 
YANG 

INDIKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA & ANALISIS DATA 
LOKASI 
PANTAU 

WAl 
PRE} 

TIMBUL 
Peraturan 
Pemerintah 
Nomor82 
Tabun 2001 
kelaa I 
peruntukan air 
baku air minum 

, Tidak 
berubahnya 
kualitaa air Way 
Sabu atas, 
aesuai dengan 
Peraturan 
Pemerintah 
Nomor82 
Tahun2oo1 
kelas I 
peruntukan air 
baku air minum 

I 

Pembangunan 
saranadan 
praaarana air baku 
Way Sabu Ataa 
(pembangunan 
intake, jaringan 
pips tr&namisi, 
dan 4 unit 
reservoir) 

•	 Sampel air dianalisis, eli 
laboratorium yang 
terakreditasi dan 
dibandingkan dengan baku 
mutu Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 Tahun 2001 
tentang Pengelolaan Kualitaa 
Air dan Pengelolaan 
Pencemaran Air untuk kelas I 
Air Baku Air Minum. 

•	 Parameter yang dianalisis (1) 
Fisika: kekeruhan, suhu, DO, 
DHL, Salinitas, TOS, Rasa, 
dan Bau (2) Kimia: Besi, 
Florida, Kesadahan, Klorida, 
mangan, Natrium, Nitrat, 
Nitrit, pH, Sulfat, Zat organik, 
Pb, Cro+, Ni, Cu. Cd, Hg, (31 
Mikrobiologi: Coli form dan 

I E.CoIi) 
• Pengambilan	 sampling air 

permukaan dilakukan sesuai 
dengan SNI 6989.57:2008 
tentang tekini pengambilan 
sampel air permukaan 

•	 Sampel air dianaJisis , di 
laboratorium yang 
terakreditasi dan 
elibandingkan dengan baku 
mutu Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 Tabun 2001 
tentang Pengelo1aan KuaJitas 
Air dan Pengelolaan 
Pencemaran Air untuk kelas I 

baku , 
Sabu I 
berlan 

Way Sabu Atas 

Dilokasi 3 bulaJ 
kegiatan selama 
terutama eli konatrl 
IOkasi intake aarana 
yang berada eli praaan 
WaySabu Atas 

baku '" SabuA 
berlang 

"
.I 
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IfO 

DAJlPAK LIl'IGKUNG.Uf YAJIIG DIPAlfTAU 
JENIS 

DAMPAK INDIKATOR/ SUMBER DAMPAKYANG PARAMETER 
TIMBUL 

BElITIlK PBIIAJITAUAJII LIlfGKUNGAIf BlDUP 

METODE PENGUMPULAN LOKAS} WAKTUIlI 
DATA85ANAIJSIS DATA PANTAU FREKUENSI 

Air Baku Air Minum. 

IRSTlI08I PBILUTAUAJII LllIGKURGAJII BlDUP 

PELAKSANA PENGAWAS PENERIMA 
LAPORAN 

• Parameter yang dianalisis (}) 
Fisika: kekeruhan, auhu, DO, 
DHL, Salinitas, ms, Rasa, 
dan Bau (2) Kimia: Besi, 
Florida, Kesadahan, Klorida, 
mangan, Natrium, Nitrat, 
Nitrit, pH, Sulfat, zat organik, 
Pb, Cr6', Ni, Cu, Cd, Hg, (3) 
Mikrobiologi: Coli fonn dan 
E.Colil 

i 

Kuantitas sir 
pem1ukaan 

• Tidak 
bertambahnya 
debit air 
larianyang 
mengalir di 
sekitar Jokasi 
kegiatan 

• Semakin 
meningkatnya 
inlUtrasi sir 
sehingga 
cadangan air 
tansh tatap 
teljap. 

• Debit andaIan 
dan koefisien 
regimWay 
SabuAtas 
tetae teri8.llS 

Kegiatan 
penghijauan di 
kawaaan 
tangkapan sir Way 
Sabu Atas yaitu di 
areaI Taman Hutan 
Raya Wan Abdul 
Rahman 

• Pengukuran debit Way Sabu 
Atas pada muBim kemarau 
dan musim hl.\ian dengan 
menggunakan Current meter 

• Perhitungan koefisien regim 
8ungai yaitu perbandingan 
antara debit musim hujan 
maksimum dan debit mueim 
kemarau 

Dilokasi 
kegiatan 
terutarna di 
lokasi intake 
yang berada di 
Way Sabu Atas 

Besuai 
kebutuhan 
selama tahap 
konstruksi 
aaranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 
beriangBung 

BaIai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesl.\ii-
Sekampung, 
Dinss 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

Air 
1arian/~ir 

• Tidak 
bertambshnya 
debit sir 
Iarian V8J1l( 

Kegiatan 
penghijauan di 
kawaaan 

sir Way 

• Pengukuran debit Way sabu 
Atas pada musim kemarau 
dan muaim hujan dengan 
me Cummtmeter 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama 
Iokasi 

eli 

SeBUai 
kebutuhan 
seJama tahap 
Ironatruksi 

BaIai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesl.\ii-
Sekarnpunll, 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampullll:,Kepa)a 

BPLH 
Kabupaten 
PesawarEUl 
dan BPLHD 

))
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msTlTUSl PBIIAInAUAlI LDfGKUIfGAlI RlDUPDAllPAB: LIRGKUKOAR TAlIG DIPAJIITAU BDTUK PBIIAIfTAUAlI LIRGKUIfGAlf B1DUP 
JENIS
 

DAMPAJ{
 PENERIMAMETODE PENGUMPULAN LOKASI WAKTU&INDIKATOR/ SUMBER DAMPAK PELAKSANA PENGAWASDATA & ANALISIS DATA LAPORANYANG PARAMETER PANTAU FREKUENSI 
TIMBUL
 

eli DelIA
 
Sukajaya
 
Lempasing
 
eerta
 
aepanjang
 
pembangunaan
 
jalur pipa
 
transmisi
 

BoIllDOaea Biolold 
BPLH Kabupaten BPLH 

gangguan 
Flora Kegiatan Di10kasi Sesuai 8alai Besar• Survey di Iapangan untuk• Tidakada 

Kabupaten 
terhadap 

penghijauan eli kegiatan Wilayah Pesawaran dankebutuhanmelihat jenis dan jumlah 
Sungai Mesuji- BPLHD Provinsi Pesawaran 

pertumbuhan 
kawasan terutama di selama tahspflora yang berada eli lokasi 

dan BPLHD 
flora eli sekitar 

lokasi konstruksi Sekampung, Larnpung, Kepalatangkapan air Way kegiatan 
Provinsi 

rencana 
Sabu Atas yaitu di pembangunan Dinas DusunMargasaranadan• Perhitungan Jenis, 

Dalam , Kepala Lampung 
kegiatan 

intake, Rl eli Kehutanan,areal Taman Hutan prasarana airkeanekaragaman, dan 
Dusun Seribu,Raya Wan Abdul Dusun Marga baku Way BPLHDkelimpahan flora 

Sabu Atas Provinsi dan Kepala Desa 
luas tanaman 

Rahman dalam R2 eli• Jumlah dan • Metode perhitungan 
Marl<as TNI AL, Berlangsung Lampung Sukajaya 

tidal< 
keanekaragaman, dan 

LempasingR3 eli Dusunkelimpahan flora dengan 
( berkurang Seribu, dan R4 

Shannon-Winner 
menggunanan Index 

eli Desa 
Sukajaya 
Lempasing 
serta 
aepanjang 
pembangunaan 
jalur pipa 
transmisi 
Di lokaai 
Taman Hutan 
Rays Way 
Abdul Rahman 

Fauna BPLH KabupatenKegiatan Dilokasi Balai Besar BPLHSesuai• Survey di Iapangan untuk• Tidakada 
kegiatan Pesawaran dan Kabupatengangguan penghijauan eli kebutuhan Wilayahmelihat ienis dan jumlah 
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DAllPAK LDlGKUROAR YARODJPAllTAU BEl'tTUK PBIIArrAUAR LDmKURGAK IDDUP DlBTITUSI PEIIAlfTAUAR LDlGJroBGAIf HIDUP 

NO 
JENIS 

DAMPAK 
YANG 

INDIKATOR{ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA & ANALISIS DATA 
LOKASI 
PANTAU 

WAKTU & 
FREKUENSI PELAKSANA PENGAWAS 

PENERINA 
LAPORAIl' 

TIMBUL 
terhadap 
pertumbuhan 
fauna eli 
sekitar 
rencana 
kegiatan 

• Jumlsh dan 
jenis fauna 
tidak 
berkurang 

kawallllI1 
tangkapan air Way 
Sabu Atas yaitu eli 
areal Taman Hutan 
Raya Wan Abdul 
Rahman 

fauna yang berada eli Iokam 
kegiatan 

• Perhitungan Jenis, 
keanekaragaman, dan 
kelimpshan fauna Metode 
perhitungan 
keanekaragaman, dan 
kelimpahan fauna dengan 
menggunanan Index 
Shannon-Winner 

terutama eli 
Iokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 di 
Markas TNI AL, 
R3 eli Dusun 
Seribu. dan R4 
eli Desa 
Sukajaya 
Lempasing 
serta 

seJama tahap 
konstrukei 
IIlII'an8. dan 
prase.rana air 
baku Way 
Sabu Atas 
Berlangsung 

Sungai Mesqji-
Sekampung, 
Dinaa 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

BPLHD Provinsi 
Lampung, KepaIa 
Dusun Marga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu. 
dan Kepsla Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

Pesawaran 
danBPLHD 
ProvInsi 
Lampung 

sepanjang 
pembangunaan 
jalur pipa 
transmisi 
Di lokaai 
Taman Hutan 

J 

Biota 
Perairan 

• Tidak ada 
gangguan 
terhadap 
pertumbuhan 
biota perairan 
eli sekitar 
rencana 
kegiatan 

• Jumlah dan 
jenis biota 
perairan tidak 
berkurang 

Kegiatan 
penghijauan eli 
kawasan 
tangkapan air Way 
Sabu Atas yaitu di 
areal Taman Hutan 
Raya Wan Abdul 
Rahman 

• Survey eli lapangan untuk 
melihat jenis dan jumlah 
biota air yang berada eli 
lokaai kegiatan 

• Perhitungan -Jenia, 
keanelcaragaman, dan 
kelimpshan biota air 

• Metode perhitungan 
keanekaragaman, dan 
kelimpahan fauna dengan 
menggunananIndex 
Shannon-Winner 

Raya Way 
Abdul Rahman 
Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl eli 
Dusun Marga 
dalam R2 di 
Markas TNI AL. 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Su~aya 

Sesuai 
kebutuhan 
eelama tahap 
konstrukai 
saranadan 
prase.rana air 
baku Way 
Sabu Atas 
Berlangsung 

8alai Desar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung, 
Dinas 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lsmpung 

BPLH Kabupaten 
Pesawarandan 
BPLHD Provinsi 
Lsmpung,Kepala 
DusunMarga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu. 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHI> 
Provinsi 
Lampung 
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II!IS1"1"l'U8I PBIIARTAUAIf LlBGKURGAJI BlOOPDAJlPAK LIl'fGKtJlIfGAl'f YAlfG DJPAlfrAU BEJIT1JK PBIIA1'ITAUAIf UlfGKURGAIf RJDVP 
JENIS 

NO PENERIMADAMPAK METODE PENGUMPUIJ\N LOKASI WAKTU&INDIKATOR/ SUMBER DAMPAK PELAKSANA PENOAWASDATA & ANALISIS DATA FREKUENSI LAPORAN 
TIMBUL 

YANG PARAMETER PANTAU 

Lempasing 
Berta 
eepanjang 
pem.bangunaan 
jalur pipa 
transmisi 
Di lokasi 
Taman Hutan 
Raya Way 
Abdul Rahman 

IeomDOHD ......1EkollOlDl Budan 
Meningkatnya Dilokasi
 

kerja
 
Kesempatan Penerimaan tenaga • Melakukan pengumpuIan data 

pendapatan kerjatahap dengan cara survey. Jenis kegiatan
 
penduduk
 konstruksi data berupa data primer dan terutama eli 

data &ekunder. Data primer Iokasi 
dikumpulkan cam wawancara pembangunan 
dan observasi. Wawancara intake, Rl eli 
terhadap responden mela1ui DU8un Marga 
kuesioner yang telah dalam R2 eli 
e1ipersiapkan sebelumnya. Markas TN! AL, 

·Informasi dan data perlu digali R3 eli Dusun 
lebih dalam, akan dilakukan Seribu, dan R4 
wawancara mendalam dengan di Desa 
informan kunci, Sukajaya 

LempaRing 
dati instansi terkait seperti 
Kantor Pemerintah Desa dan 
Kecamatan, Pemerintah 
Kabupaten. 

• Data sekunder dikumpulkan 

• Data seperti kontribusi 
penghasilan dari kegiatan 
proyek dankomposisi sumber 
penghasilan penduduk, e1iolah 
denzan teknik tabulasi akan 

Sesuai 
kebutuhan 
selaIna tahap 
konstruksi 
sarana air 
baku dan 
prasarana 
WaySabu 
Atas 
Berlangsung 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, 
Aparat Kecamatan 
Teluk Pandan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung, Kepala 
Dusun Marga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
danBPLHD 
Provinsi 
Lampung 
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DAMPAK LDfGKUROAK YAKG DIPABTAU BB1ITUK PBJIA1IITAUAMLDfGK1JJIOAJI B1DUP 

RO 
JENIS 

DAMPAK 
YANG 

INDIKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA IS ANAUSIS DATA 
LOKASI 
PANTAU 

WAI< 
FREK 

TIMBUL 
digolongkan daIam persentase 
serta dilakuan analillis dengan 
descriptive rmalysis, yaitu 
Inter'pretaai terhadap 
kecenderungan yang ads. 

• Jumlah sampel ditentukan 
dengan cera purposive 
sarnpli"{/, yaitu penentuan 
sampel herdasarkan pada 
kebutuhan penelitian dan 
diambil dari komunitas yang 
telah diketahui karakteristik­
nva 

, 

T1ngkat 
pendapatan 
masyarakat 

Meningkatnya 
pendapatan 
penduduk dati 
upah/pendapat 
an yang 
dihasiJkan dari 
proyek 

Penerimaan tenaga 
keIja tahap 
konstru.ksi 

• Melakukan pengumpulan data 
dengan cars survey. Jenis 
data herupa data primer dan 
data sekunder. Data primer 
dikumpulkan cars wawancars 
dan observasi. Wawancara 
terhadap responden melalui 
kuesioner yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. 

• Infocmasi dan data perlu digali 
lebih dalam, akan dilakukan 
wawancara mendalam dengan 
informan kunci, 

• Data sekunder dikumpulkan 
dari instansi terkait seperti 
Kantor Pemerlntah Desa dan 
Kecamatan, Pemerlntah 
Kabupaten. 

• Data seperti kontribusi 
penghasilan dari kegiatan 
provek dankompoeisi sumber 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 di 
Markas TNI AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
SUkajaya 
Lempaslng 

Sesua 
kebun 
IIe1amI 
konsb 
sararu 
prasai 
baku ' 
Ssbu. 
8erlar 



I 

Il'I8'rJruSl PBIIAl'ITAUAR LIRGKUBOAR RlDUP 

PENERIMA& PELAKSANA PENGAWAS'lSI IAPORAN 

Balai Besar 
Wilayahn 
Sungai MeB~i-hap 

Ii Sekampung 
m 
I air 
r 

Lng 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, 
Aparat Kecamatan 
Teluk Pandan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung, Kepala 
Dusun Marga 
Dalam , Kepala 
Dusun 8eribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
danBPLHD 
Provinsi 
Lampung 
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KO 

DAllPAK LIRGKUIfGAlf YAlfG DJPABTAU 
JENIS 

DAMPAK INDIKATOR/ SUMBER DAMPAK
YANG PARAMETER 

TIMBUL 

BEBTUK PBIIAIn'AUAlI LlBGKUIfGAlf BlDUP 

METODE PENGUMPULAN LOKASI WAKTU& 
DATA & ANALISIS DATA PANTAU FREKUENSI 

Il'l8TITUSI PEJIAl'fTAUAlf LIRGKURGAR BlDUP 

PELAKSANA PENGAWAS 
PENERIMA 
lM'ORAN 

penghasilan penduduk, diolah 
dengan teknik tabulasi akan 
digoIongkan daIam persentase 
serta dilakuan anaIiBis dengan 
descriptive analysis, yaitu 
Interpreta.Bi terhadap 
kecenderongan yang ada. 

• Jumlah sampel ditentukan 
dengan cara purposive 
sampling, yaitu penentuan 
sampel berdaearkan pada 
kebutuhan penelitian dan 
diambil dari komunitas yang 
telah diketahui karakteristik-

I 

Keresahan 
eosial dan 
kamtibmas 

• Menlngkatnya 
pendapatan 
penduduk 

• Tidak 
terjadlnya 
keresahan 
80Sial dan 
gangguan 
kamtibmas 

Penerimaan tenaga 
kerja tahap 
konstruksi 

nva 
• Melakukan pengumpulan data 

dengan cara survey. Jenis 
data berupa data primer dan 
data sekunder. Data primer 
dikumpulkan cara wawancara 
dan observasi. Wawancara 
terhadap responden melalui 
kuesioner yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. 

• Informasi dan data perlu digsli 
lebih daIam, akan dilakukan 
wawancara mendalam dengan 
informan kunci, 

• Data sekunder dikumpulkan 
dari instansi terkait seperti 
Kantor Pemerintah Desa dan 
Kecarnatan, Pemerintah 
Kabupaten. 

• Data seoerti kontribusi 

Dilokssi 
kegiatan 
terutama di 
lokssi 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
daIam R2 di 
Markss TNI AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Suksjaya 
Lempasing 

Sesuai 
kebutuhan 
seIama tahap 
konstruksi 
earana dan 
prasarana air 
baku Way 
Sabu Atas 
Berlangsung 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, 
Aparat Keeamatan 
Teluk Pandan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung, Kepala 
Dusun Marga 
DaIam • Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung 
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80 

DAllPAK LIRGKU1'IGAR YAlfG DIPAlfTAU 
JENIS 

DAMPAK INDIKATOR/ SUMBER DAMPAK YANG PARAMETER 
TIMBUL 

BBllTUK PEIIAln'AUAIf LDfOKUIfGAIIIDDUP 

METODE PENGUMPULAN WKASI WAKTU& 
DATA & ANAUSIS DATA PANTAU FREKUENSI 

penghaailan dan kegiatan 
proyek dankomposisi sumber 
penghaailan penduduk, diolah 
dengan teknik tabu1aai akan 
digolongkan dalam persentase 
serta diIakuan analials dengan 
descriptive analysis, yaitu 
interpretaai terhadap 
kecenderungan yang ada. 

• Jumlah sarnpel ditentulcan 
dengan cera purposive 
sampling, yaitu penentuan 
sampel berdaaarlcan pada 
kebutuhan penelitian dan 
diambil dari komunitas yang 
telah diketahui karakteristik­
nya 

IN81'n OBI JlBllAllTAUAIf LDlGKUJfGAl'I HlDUP 

PELAKSANA PENGAWAS 
PENERIMA 
IAPORAN 

( 
Kesempatan 
berusaha 

Meningkatnya 
pendapatan 
penduduk 

Penerimaan tenaga 
kelja tahap 
konstruksi 

• Melakukan pengumpulan data 
dengan cara survey. Jenis 
data berupa data primer dan 
data eekunder. Data primer 
dikumpulkan cara wawancara 
dan observasi. Wawancara 
terhadap responden melalui 
kuesioner yang telah 
e1ipersiaplcan aebelumnya. 

• Informasi dan data perlu digsli 
Iebih dalam, alcan dilakulcan 
wawancara mendaiam dengan 
informan kunci, 

• Data sekunder dikumpulkan 
dari instansi terkait aeperti 
Kantor Pemerintah Desa dan 

Oilokasi 
kegiatan 
terutama eli 
Iokasi 
pembangunan 
intake, RI eli 
Ousun Marga 
dalam R2 eli 
Markas TNI AL, 
R3 di Ousun 
Seribu, dan R4 
eli Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

Sesuai 
kebutuhan 
aelamatahap 
konstruk:si 
sarana dan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtaa 
Berlangaung 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, 
Aparat Kecamatan 
Teluk Pandan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung, Kepala 
Dusun Marga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung 
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DAllPAK LIBGKUl'IOAl'f YANG DIPAJn'AU au i OK PBIIAJn'AUAN LiRGKUlIOAl'f BiDUP iR8T1TU8I I'BIL\RTAUAR LIBGKUlIGAK iDDUP 
JENIS 

NO DAMPAK 
YANG 

INDIKATORI 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA & ANALISIS DATA 
WKASI 
PANTAU 

WAKTUA 
FREKUENSI PELAKSANA PENOAWAS PENERIMA 

IAPORAN 
TIMBUL 

Kecamatan, Pemerintah 
Kabupaten. 

• Data seperti kontribusi 
penghasilan dan kegiatan 
proyek dankomposisi sumber 
penghasilan penduduk, diolah 
dengan teknik tabulasi akan 
digolongkan dalam persentase 
serta dilakuan analisis dengan 
descriptive analysis, yaitu 
interpretasi terhadap 
kecenderungan yang ada. 

• Jumlah sampel ditentukan 
dengan cars purposive 
sampling, yaitu penentuan 
sampel berdasarkan pads 
kebutuhan penelitian dan 
diambil dan komunilas yang 
telsh diketahui 

, 

I 
karakteristiknya 

TAHAP OPERASi 
J'iSiK·KiJIiA 

Kualitas 
udara 

• Kualitas 
udara masih 

Kegiatan 
Penghijauan 

• Pengukuran 
dilakukan 

kualilas udara 
pengukuran di 

Dilokasi 
kegiatan 

3 bulan sekali 
selama tahap 

Balai Besar 
Wilayah 

BPLH Kabupalen 
Pesawaran, Dinas 

BPLH 
Kabupaten 

memenuhi lapangan dengan terutamadi konstruksi Sungai Mesuji- Perhubungan, Pesawaran 
baku mutu menggunakan High Volume lokasi saranadan Sekampung dan BPLHD dan BPLHD 
udara ambien Sampler dan kemudian di pembangunan prasarana air Provinsi Provinai 
sesuai dengan analisis di laboratorium, intake, RI di baku Way Lampung, Kepala Lampung 
Keputuaan 
Menteri 

• Hasil analisis di bandingkan 
dengan baku mutu sesuai 

Dusun Marga 
daIam R2 di 

Sabu Alas 
berlangsung 

DusunMarga 
Dalam , Kepala 

Lingkungan dengan Peraturan Markas TN! AL, Dusun Seribu, 
Hidup 
Reoublik 

Pemerintah 
lindonesia Nomor 

Republik 
41 Tahun 

R3 diDusun 
Seribu, dan R4 

dan Kepa]a Desa 
Sukajaya 
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BElffUK PBIlAln'AUAIf LDfGKUlfGAIf HlDUP DAIIPAK LDfGKUlfGAIf l'AlfG DIPAl'TAU 
JENIS
 

DAMPAK
 INDIKATOR/ SUMBER DAMPAK
YANG PARAMETER 

TIMBUL
 
Indonesia
 
Nomor 41
 
Tahun 1999
 
tentang
 
Pengendalian
 
Pencemaran
 
Udara
 

•	 Parameter 
yang dipantau 
yaitu: NO., 
SO., CO, 
Oksidan (03), 
TImbal (Pb) 
dan Total 
Suspended 
Partikulat 
ITSPl
 

Pola iklim
 Kegiatan 
mikro 

• Teljaganya 
Penghijauan 

di daerah 
tangkapan air 
WaySabu 
Atasyaitu 
areal Taman 
HutanRaya 
Wan Abdul 
Rahman 

vegetasi hutan 

• Tetap 
berfungsi nya 
Taman Hutan 
RayaWan 
Abdul 
Rahman 
sebagai 

METODE PENGUMPULAN
 
DATA 81 ANAUSIS DATA
 

1991 Tentang Pengendalian 
Pencemaran. 

•	 Parameter yang dipantau 
yaitu: NO., SOx. CO, Oksidan 
(031, Timbal (FbI dan Total 
Suspended Partikulat (TSP) 

Melakukan pengamatan di 
lapangan 

LOKASl 
PANTAU 

di Desa 
Suksjaya 
Lempasing 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
lokasi 
pembangunan 
intake. Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 di 
Markas TNI AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 
Kecamatan 
Teluk Pandan 
kabupaten 

Df8TU'USI PBIIAln'AUAlf LDfGK1JI(GAIf H1DUP 

PENERlMAWAKTU8I PELAKSANA PENGAWASFREKUENSI IAPORAN 

Lempasing 

BPLH KabupatenBalai Besar BPLH 
kebutuhan 
Sesuai 

Kabupaten 
selama 

Pesawaran danWilayah 
Sungai Mesuji- BPLHD Frovinsi Pesawaran 

kegiatan dan BPLHD 
konstruksi 

Sekampung, Lampung, Kepala 
DusunMarga Provinsi 

berlangsung 
Dinas 
Kehutanan, Dalam , J(epala Lampung 
BPLHD Dusun Seribu, 
Provinsi dan Kepala Desa 
Lampung Sukajaya 

Lempaaing 
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DAllPAK LlWGKUlfGAN TARO DlPAl'ITAU IIB1'ITUK PBII&NTAVAJI LlKGKUBGAR RJDUP Jl'I8TlTU8I PBIIAlftAVAli LIRGKUl'fGAJI IUDtJI' 

80 
JENIS 

DAMPAK 
YANG 

TIMBUL 

INDIKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA & ANAUSIS DATA 
LOKASI 
PANTAU 

WAKnJ& 
FREKUENSI PELAKSANA PENOAWAS PENERIMA 

LAPORAN 

recharge 
Brea/kawasan 
imbuhan air 

Pesawaran 

tanahdi 
sekitarWay 
SabuAtas 

,, 

Kualitas Air 
permukaan 

Tidak 
berubahnya 
kualitas air Way 
Sabu atas, 
sesuai dengan 
Peraturan 
Pemerintah 
Nomor 82 Tahun 
2001 kelas I 
peruntukan air 
baku air minum 

Pemeliharaan 
Saranadan 
prasarana air baku 
Way Sabu Atae 

• PengambiIan sampling air 
permukaan di1akukan sesuai 
dengan SNI 6989.57:2008 
tentang tekini pengambilan 
sampel air pennukaan 

• Sampel air dianalieis, di 
laboratorium yang 
terakreditaei dan 
dibandingkan dengan baku 
mutu Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 Tahun 2001 
tentang Pengelolaan Kualitas 
Air dan Pengelolaan 
Pencemaran Air untuk kelas I 
Air Baku Air Minum. 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
lokaai intake 
yang berada di 
Way Sabu Atas 

3 bulan sekali 
selama tahap 
operasi 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtaB 
berlangeung 

BaIai Besar 
Wi1ayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupsten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinei 
Lampung 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
danBPLHD 
Provinsi 
Lampung 

• Parameter yang dianalisis (1) 
Fisika: kekeruhan, suhu, DO, 
DHL, Salinites, TOO, Rasa, 
dan Ball, (2) Kimia: Besi, 
Florida, Kesadahan, KIorida, 
mangan, Natrium, Nitrat, 
Nitrit, pH, Sulfat, Zat organik, 
Ph, Cr6+, Ni, Cu, Cd, Hg, (3) 
Mikrobiologi: Coli form dan 
E.Colil 

Kuantitas air 
pennukaan 

• Tidak 
bertambahnya 
debit air 

Kegiatan 
Penghijauan 

• Pengukuran debit Way Sabu 
Atas pads mueim kemarau 
dan musim huian denzan 

Dilokaei 
kegiatan 
terutama di 

Sesuai 
kebutuhan 
selama tahap 

Balai Besar 
Wilayah 
SunRai Mesuii-

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
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DAMPAK LlRGKUllGAR YANG DIPAl'ITAU 
JENIS 

110 DAMPAK INDIKATOR/ SUMBER DAMPAK
YANG PARAMETER 

TIMBUL 
larianyang 
menga1ir di 
sekitar lokasi 
kegiatan 

• Semakinmeningkatnya 
infiltrasi air 
sehingga 
cadangan air 
tanah tatap 
terjaga 

• Debit andalan 
dan koefisien 
regim Way 
SabuAtas 
tetan terilUlR 

Air • Tidak Kegiatan 
Iarian/banjir bertambahnya Penghijauan 

debit air 
larianyang 
mengalir di 
sekitar lokasi 
kegiatan 

• Semakin 
meningkatnya 
infl1trasi air 
sehingga 
cadangan air 
tanah tatap 
terjaga 

• Debit andalan 
dan koefisien 
regim Way 
SabuAtas 

itn 

'AI( 

BEln'UK PBIIARTAUAJI LlRGKUlfGAII BlDUP 

METODE PENGUMPULAN WKASI VJ 
DATA &; ANAllSIS DATA PANTAU FR 

menggunakan Current meter lokaBi intake Irons 
• Perhitungan koefisien regim yang berada di lI8l'a 

sungai yaitu perbandingan Way Sabu Atas pras 
antara debit musim hujan bskl 
makaimum dan debit musim Sam 
kemarau herh 

• Pengukuran debit Way sabu Dilokasi Seauai 
Atas pada musim kemarau kegiatan kebutu 
dan muaim hUjan dengan terutama di selama 
menggunakan Current meter lokasi konatr 

• Perhitungan koefisien regim pembangunan sarana 
sungai yaitu perbandingan intake, Rl di prasan 
antara debit musim hujan Dusun Marga baku V 
makaimum dan debit musim dalam R2 di Sabu} 
kemarau Markas TNI AL. berlaru 

R3 di Duaun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukejaya 
Lempasing 
Kecamatan 
Teluk Pandan 
kabupaten 
Pesawaran 



1l'i8TI'T Oil PBJIA1IlTAUAB LDfOKUJ(GA!I BlDVP 

& 
lSI PELAKSANA PENGAWAS PENERIMA 

LAPORAN 

I 

air 

'g 

Sekampung. 
Dinaa 
Kehutanan, 
BPLHD 
ProvinBi 
Lampung 

Lampung danBPLHD 
ProvinBi 
Lampung 

, 
Lap 

1 

air 

18 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Meauji-
Sekampung, 
Dinaa 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lampung 

BPLH Kabupaten 
Peeawaran dan 
BPLHD ProvinBi 
Lampung, Kepala 
Duaun Margs. 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
danBPLHD 
ProvinBi 
Lampung 



I 
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DAllPAK LIRGKUJlGAJI YAl'l'G DIPAIITAU 
JENIS 

80 DAMPAK 
YANG 

INDIKATORj 
PARAMETER SUMBER DAMPAK 

TIMBUL 
tetan teriasa 

B10LOGI 
Flora • Tidakada Kegiatan 

gangguan penghijauan 
terhadap 
pertumbuhan 
flora di sekitar 
rencana 
kegiatan 

• JumIahdan 
luas tanaman 
tidak 
berkurang 

KegiatanFauna • Tidakada 
gangguan penghijauan 
terhadap 
pertumbuhan 
faunadi 
sekitar 
rencana 
kegiatan 

• Jumlah dan 

METODE PENGUMPULAN
 
DATA 81 ANAUSIS DATA
 

•	 Survey di Iapangan untuk 
melihat jenie dan jumlah 
flora yang berada di lokasi 
kegiatan 

•	 Perhitungan Jenis, 
keanekaragaman, dan 
kelimpahan flora 

•	 Metode perhitungan 
keanekaragaman, dan 
kelimpahan flora dengan 
menggunanan Index 
Shannon-Winner 

•	 Survey di Iapangan untuk 
melihat jenis dan jumIah 
fauna yang berada di lokasi 
kegiatan 

•	 Perhitungan Jenis, 
keanekaragaman, dan 
kelimpahan fauna Metode 
perhitungan 
keane an dan 

BBl'lTUK PEJlAllTAUAR LIl'l'GImKGAJI HlDUP IR8TITUSIPltJlARTAUAl'l' LlRGKUIfGAN BlDUP 

LOKASI WAKTU 81 PENERIMA
PELAKSANA PENGAWASPANTAU FREKUENSI LAPORAN 

Dilokasi Sesuai Bslai Bessr BPLH Kabupaten BPLH 
kegiatan kebutuhan Wilayah Kabupaten 
terutama di 

Pesawaran dan 
selama tahap Sungai Mesuji- BPLHD Provinsi Pesawaran 

lokasi konstruksi Sekampung, Lampung, KepaIa. danBPLHD 
pembangunan sarana dan Dinss DusunMarga Provinsi 
intake, Rl di Kehutanan, DaIam , KepaIa Lampung 
Dusun Marga 

prasarana air 
Dusun Seribu, 

dalam R2 di 
bskuWay BPLHD 

dan KepaIa Desa 
Markas TN! AL, 

SabuAtas Provinsi 
Berlangsung Lsmpung Sukajaya 

R3 di Dusun Lempasing 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 
Berta 
sepanjang 
pembangunaan 
jalur pipa 
transmisi 
Di lokasi 
Taman Hutan 
Raya Way 
Abdul Rahman 
Dilokasi BPLH Kabupaten BPLH 
kegiatan 

Sesuai Balai Bessr 
Kabupaten 

terutama di 
Wilayah Pesawaran dankebutuhan 
Sungai Mesuji- BPLHD Provins! Pesawaran 

lokes! 
selama tahap 
konstruksi Seksmpung, Lampung, KepaIa danBPLHD 

pembangunan DusunMarga Provinsi 
intake, Rl di 

saranadan Dinas 
Kehutanan, Dalam , Kepala Lampung 

Dusun Marga 
prasaranaair 
bsku Way BPLHD Dusun Seribu, 

dalam R2 di Sabu Atas Provinsi dan Kepala Desa 
Markes TNI AL, Berlangsung Lampung Sukajaya 
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DAllPAX LIWOKURGAII YANG DIPAIITAU BE1ITOK PBJIAJrrAUAN LIWGKURGAIIIDDVP INSTITU8I PBIlABTAUAK LIWGKURGAK HID11P 
JENIS 

NO DAMPAK 
YANG 

INDIKATOR/ 
PARAMETER 

SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 
DATA & ANALISIS DATA 

LOKASI 
PANTAU 

WAKTU & 
FREKUENSI PELAKSANA PENGAWAS PENERIMA 

LAPORAN 
TIMBUL 

jenis fauna 
tidak 
berkurang 

kelimpehan fauna dengan 
menggunanan Index 
Shannon-Winner 

R3 eli Dusun 
Seribu, dan R4 
eli Desa 
Sukajaya 
Lempasing 
Berta 

Lempasing 

sepanjang 
pembangunaan 
jalur pipa 
transmisi 
Di Iokasi 
Taman Hutan 

( 

Biota 
Perairan 

• Tidakada 
gangguan 
terhadap 
pertumbuhan 
biota perairan 
di sekitar 
rencana 
kegiatan 

• Jumlah dan 
jenis biota 
perairan tidal< 
berkurang 

Kegiatan 
penghijauan 

• Survey di Iapangan untuk 
melihat jenis dan jumlah 
biota air yang berada di 
Iokasi kegiatan 

• Perhitungan Jenis, 
keanekaragaman, dan 
kelimpahan biota air 

• Metode perhitungan 
keanekaragaman, dan 
kelimpahan fauna dengan 
menggunanan Index 
Shannon-Winner 

Rays Way 
Abdul Rahman 
Dilokasi 
kegiatan 
terutama di 
Iokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 di 
Markas TNI AL, 
R3 eli Dusun 
Seribu, dan R4 
eli Desa 
Sukajaya 
Lempasing 
serta 

Sesuai 
kebutuhan 
selsma tahap 
konstruksi 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 
Berlangsung 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung, 
Dinss 
Kehutanan, 
BPLHD 
Provinsi 
Lsmpung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran dan 
BPLHD Provinsi 
Lampung, Kepala 
DusunMarga 
DaIam • Kepala 
Dusun Beribu, 
dan Kepala Desa 
Sulagays 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
dan BPLHD 
Provinai 
Lampung 

sepanjang 
pembangunaan 
jalur pipa 
transmisi 
Di lokasi 
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IN81'n UBI PEJIAlfTAUAJI LII!fGKUl!fGO BmWDAMPAK LII!fGKUNGAl'f TOG DIPABTAU BEl'ITtJK PBKAIfTAUO LII!fGKUl!fGAl!f RIDUP 
JENIS 

PENERIMAKO DAMPAK ~ODEPENGUMPULAN WKASI WAKTU&INDIKATOR/ SUMBER DAMPAK PELAKSANA PENGAWASPARAMETER PANTAU FREKUENSI LAPORANYANG DATA & ANAIJSlS DATA 
TIMBUL
 

Taman Hutan
 
Raya Way
 
Abdul Rahman
 

8wIa1 EkoDOmJ. daDBudaya 
Pengoperasian Dilokasi
 

pendapatan
 
Tingkat Meningkatnya • Melakukan pengumpulan data 

pendapatan Ssranadan dengan cara survey. Jenis kegiatan
 
masyarakat
 prasarana air bakupenduduk dari data berupa data primer dan terutama di
 

upahypendapat
 Way Sabu Atas data sekunder. Data primer lokasi
 
an yang
 pembangunan
 
dihasilkan dari
 

dikumpulkan cara wawancara 
dan observaai. Wawancara intake, Rl di
 

proyek
 terhadap responden melalui Dusun Marga 
kuesioner yang telah daIam R2 di 
dipersiapkan sebelumnya Markaa TNI AL, 

·Informasi dan data perlu digali R3di Duaun 
lebih dalam, akan dilakukan Seribu, dan R4 
wawancara mendalam dengan di Desa 
informan kunci, Sukajaya 

Lempasing
 
dari instansi terkait seperti
 

(
 

• Data sekunder dikumpulkan 

Kantor Pemerintah Desa dan 
Kecarnatan, Pemerintah 
Kabupaten. 

• Data seperti kontribusi 
penghasilan dan kegiatan 
proyek dankomposisi sumber 
penghasilan penduduk, diolah 
dengan teknik tabulasi akan 
digolongkan dalam persentase 
serta dilakuan analisis dengan 
descriptive analysis, yaitu 
interpretasi terhadap 
kecenderungan yang ada. 

• Jumlah sampel ditentukan 
denzan cara 'ue 

Sesuai Ba1ai Besar BPLH Kabupaten BPLH 
kebutuhan Wilayah Pesawaran, Kabupaten 
selama tahap Sungai Mesuji- Aparat Kecamatan Pesawaran 
konstrukai Sekampul18 Teluk Pandan, danBPLHD 
saranadan dan BPLHD Provinsi 
prasarana air Provinsi Lampung 
baku Way Lampung,Kepaia 
SabuAtas Dusun Marga 
Berlangsung Dalam , Kepala 

Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 
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DAllPAK LINGKUlfGAN YANG DIPAftAU BEN-tUK PBIIA1'ITAUAN LDmKUl'fGAJI HlDUP DiSTlrU81 PBIlAIfTAUAN LIlIGKUlfOAK BlDUP 

JlO 
JENIS 

DAMPAK 
YANG 

TIMBUL 

INDIKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK METODE PENGUMPULAN 

DATA & ANALISIS DATA 
LOKASI 
PANTAU 

WAKTU& 
FREKUENSI PELAKSANA PENGAWAS 

PENERIMA 
LAPORAN 

sampling, yaitu penentuan 
sampel berdasarkan pada 
kebutuhan penelitian dan 
dismbil dari Icomunitas yang 
teIsh diketahui karakteristik­

( 

Keresahan 
soaial dan 
kamtibmas 

• Meningkatnya 
pendapatan 
penduduk 

• Tidak 
terjadinya 
gangguan 
kamtibmas 

Pengoperasian 
Saranadan 
prasarana air baku 
Way Sabu Atas 

nva 
• MeIakukan pengumpulan data 

dengan cam survey. Jenis 
data berupa data primer dan 
data sekunder. Data primer 
dikumpulkan cam wawancam 
dan observasi. Wawancara 
terhadap responden mela1ui 
kuesioner yang teIsh 
elipersiapkan sebelumnya 

·Informasi dan data perlu diga1i 
Iebih dalam, akan dilakukan 
wawancara mendalam dengan 
informan kunci, 

• Data sekunder dikumpulkan 
dan instansi terkait seperti 
Kantor Pemerintah Desa dan 
Kecamatan, Pemerintah 
Ksbupaten. 

• Data seperti kontribusi 
penghasilan dari kegiatan 
proyek dankomposisi sumber 
penghasiIan penduduk, diolah 
dengan teknik tabulaai akan 
digolongkan daJam persentase 
serta dilakuan analisis dengan 
descriptive analysis, yaitu 
interpretasi terhadap 
kecenderunzan VIUllZ ada. 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama eli 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl di 
Dusun Marga 
dalam R2 eli 
Markas TNI AL, 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukajaya 
Lempaaing 

Sesuai 
kebutuhan 
seJama tahap 
Iconstruksi 
saranadan 
prasarana air 
baku Way 
SabuAtas 
Berlangsung 

Ba1ai Besar 
WiIsyah 
Sungai Mesuji-
Sekampung 

BPLH Ksbupaten 
Pesawaran, 
Aparat Kecamatan 
Teluk Pandan, 
danBPLHD 
Provinsi 
Lampung, Kepala 
DusunMarga 
Dalam , Kepala 
Dusun Seribu, 
dan Kepala Desa 
SUkajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
Pesawaran 
danBPLHD 
Provinsi 
Lampung 

(
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KO 

DAMPAK LIRGKOIfGAR TARG DIPAIITAU 
JENIS 

DAMPAK INDIKATOR/ 
SUMBER DAMPAKYANG PARAMETER 

TIMBUL 

BUTDK PBIIARTAUAR LIRGKURGAN BlDUP 

METODE PENGUMPULAN LOKASI WAKTU8I 
DATA 81 ANAUSIS DATA PANTAU FREKUENSI 

IR8TlTU8I PBIIAl'ITAUAR L1RGKURGAlI :B:IDOP 

PELAKSANA PENGAWAS PENERIMA 
IAPORAN 

(( 

• Meningkatnya 
pendapatan 
penduduk 

• Tidak 
teIjadinya 
gangguan 
kamtibmas 

Pemeliharaan 
Saranadan 
prasarana air baku 
Way Sabu Atas 

• Jumlah sampel e1itentukan 
dengan cara purposive 
sampling, yaitu penentuan 
sampel berda8arkan pada 
kebutuhan penelitian dan 
diambil dari komunitas yang 
telah diketahui 
karakteristiknva 

• Melakukan pengumpulan data 
dengan cera survey, Jenis 
data berupa data primer dan 
data sekunder. Data primer 
dikumpulkan cara wawancara 
dan observasi. Wawancara 
terhadap responden melalui 
kuesioner yang teiah 
e1iperaia.pkan sebelumnya. 

• Inlormasi dan data perlu digali 
lebih dalam, akan dilakukan 
WBwancara mendalam dengan 
inlorman kunci, 

• Data sekunder dikumpulkan 
dari instansi terkait seperti 
Kantor Pemerintah Desa dan 
Kecamatan, Pemerintah 
Kabupaten. 

• Data seperti kontribusi 
penghasilan dari kegiatan 
proyek dankomposisi sumber 
pengha9ilan penduduk, eIiolah 
dengan teknik tabulaai akan 
digolongkan dalam persentase 
serta dilakuan analisis dengan 
d . tive analusis. vaitu 

Dilokasi 
kegiatan 
terutama eli 
lokasi 
pembangunan 
intake, Rl eli 
Dusun Marga 
dalam R2 eli 
Markas TNI AL. 
R3 di Dusun 
Seribu, dan R4 
di Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

Sesuai 
kebutuhan 
eeiama tahap 
konstruksi 
aaranadan 
prasarana air 
bsku Way 
SabuAtas 
Berlangsung 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai Mesuji-
Sekampung 

BPLH Kabupaten 
Pesawaran, 
Aparat Kecamatan 
Teluk Pandan, 
dan BPLHD 
Provinsi 
Lampung,Kepa1a 
Dusun Marga 
Dalam • Kepala 
Dusun 8eribu, 
dan Kepala Desa 
Sukajaya 
Lempasing 

BPLH 
Kabupaten 
PesawarBIl 
danBPLHD 
Provinsi 
Lampung 

If
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DAJlPAK LINGKUlfGAN YANG DIPANTAU BDTUK PBIIAJfTAUAN LDrGKUl'IGAJf HIDUP DrSTlTU8J PBIIAJfTAUAN LDrGKUlfGAJf HIDt1P 
JENIS 

DAMPAK 
YANG 

TIMBUL 

INDIKATOR/ 
PARAMETER SUMBER DAMPAK 

METODE PENGUMPULAN 
DATA & ANALISIS DATA 

LOKASI 
PANTAU 

WAKTU& 
FREKUENSI 

PELAKSANA PENGAWAS 
PENERIMA 
IAPORAN 

descriptive analysis, yaitu 
interpretasi terhadap 
kecenderungan yang ada. 

• Jumlah sampel ditentukan 
dengan cam purposive 
sampling, yaitu penentuan 
sampel berdasarkan pada 
kebutuhan pene1itian dan 
diambil dati komunitas yang 
telah diketahui 
karakteristiknya. 

M. qrollb RIe'ARDo
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